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ABSTRAK

PEMBERDAYAAN PEDAGANG KAKI LIMA MELALUI PENERAPAN
STANDARISASI HIGIENE DAN SANITASI MAKANAN DI TENGGILIS
MEJOYO.

Oleh:
Atok Awaluddin (B92215066)
Prodi Pengembangan Masyarakat Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN

Sunan Ampel Surabaya

Skripsi ini membahas tentang kurangnya pemahaman pedagang kaki lima tentang
pentingnya untuk memperhatikan higiene dan sanitasi makanan yang ada di Kampung
Tenggilis Mejoyo. Hal tersebut disebabkan kurangnya pemahaman pedagang untuk
pentingnya menjaga higiene dan sanitasi makanan. Adapun fokus masalah yang
dirumusakan diantaranya: 1) Apakah penerapan higiene dan sanitasi makanan sudah
dilakukan sesuai dengan standar oleh pedagang kaki lima di Tenggilis Mejoyo?, 2)
Bagaiamana cara menerapkan higiene dan sanitasi makanan pada pedagang kaki lima
di Tenggilis Mejoyo?. Penelitian ini menggunakan metode PAR (Participatory Action
Research). Metode PAR (Participatory Action Research) dirancang untuk mengkonsep
suatu perubahan dalam prosesnya. Langkah pertama yang dilakukan membangun
kepercayaan di masyarakat, langkah kedua menentukan strategi bersama masyarakat,
dan langkah ketiga membangun kesepakatan bersama masyarakat sampai terwujudnya
perencanaan aksi.

Strategi pengorganisasian yang digunakan adalah 1) melakukan kampanye untuk
membangun kesadaran PKL tentang penerapan higiene dan sanitasi makanan, 2) Aksi
pemberian buku saku kepada pedagang kaki lima, 3) Penempelan poster higiene dan
sanitasi makanan pada PKL. Hasil pengorganisasian dapat dilihat melalui adanya
perubahan di lingkungan pedagang kaki lima, diantaarnya: 1) pedagang kaki lima
sedikit demi sedikit sudah menerapkan higiene dan sanitasi makanan dan sudah di
lakukan sesuai dengan standarisasi, , 2) dengan adanya poster yang tertempel dan
diberikannya buku saku, pedagang kaki lima menerapkan higiene dan sanitasi makana.

Kata kunci : Pengorganisasian, Higiene Dan Sanitasi Makanan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Makanan adalah bahan yang biasanya berasal dari hewan atau
tumbuhan, yang ketika dimakan oleh makhluk hidup akan mendapatkan tenaga
dan nutrisi. Makanan merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia
yang dibutuhkan setiap saat dan dimanapun ia berada serta memerlukan
pengelolaan yang baik dan benar agar bermanfaat bagi tubuh. Tanpa adanya
makanan dan minuman, manusia tidak dapat melangsungkan hidupnya.
Adapun pengertian makanan menurut WHO (Word Health Organization) yaitu
semua subtansi yang diperlukan tubuh, kecuali air dan obat-obatan dan
substansi-substansi yang dipergunakan untuk pengobatan.*

Faktor yang sangat penting dalam pelayanan bisnis rumah makan adalah
kenyamanan dan jaminan kebersihan untuk kesehatan demi kelangsungan
hidupnya yaitu “higiene dan sanitasi” (kesehatan dan kebersihan). Dalam
mengelola seluruh fasilitas yang ditawarkan secara profesional haruslah sesuai
dengan aturan kesehatan yang berlaku, sehingga pengguna jasa mendapatkan
kenikmatannya sendiri dengan jaminan kesehatan dan kebersihan.

Dalam bisnis rumah makan dan catering, persaingan mencakup kualitas

atau mutu pelayanan yang meliputi kebersihan sebagai jaminan kesehatan.

1 Nurul Amaliyah, Penyehatan Makanan dan Minuman, (Deepublish: Yogyakarta,2017), 5



Kualitas pada makanan adalah sesuatu yang sangat relatif dan beragam antara
orang yang satu dengan yang lain. Penyeragaman kualitas rasa terhadap
makanan sangatlah sulit untuk ditentukan secara pasti sebagai akibat persepsi
yang berbeda-beda antara orang yang satu dengan yang lain.

Rasa pada kamus Bahasa Indonesia didefinisikan sebagai kemampuan
tanggapan indera manusia terhadap rangsangan syaraf (manis, pahit, asam,
kecut).? Sedangkan kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan seseorang
setelah membandingkan kinerja yang dirasakan dibandingkan dengan
harapannya.® Kepuasan pelanggan merupakan salah satu rahasia keberhasilan
suatu bisnis.

Menurut Undang-undang nomer 28 Tahun 2004 tentang Keamanan,
Mutu dan Gizi.* Pengolahan makanan adalah rangkaian kegiatan yang meliputi
penerimaan bahan mentah atau makanan terolah, pembuatan, pengubahan
bentuk, pengemasan, pewadahan, pengankutan dan penyajian. Bila ditinjau
lebih jauh mengenai Undang-undang tersebut, maka kegiatan proses pembuatan
sampai penyajian makanan semuanya mempunyai syarat dan ketentuan yang

berlaku.

2 Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) https://kbbi.web.id/rasa (6 mei 2019)

3 T.Prasetyo Hadi Atmoko, ~ Peningkatan Higiene Sanitasi Sebagai Upaya Menjaga Kualitas Makanan
Dan Kepuasan Pelanggan Di Rumah Makan Dhamar Palembang ”, jurnal khasanah ilmu, vol. 8, no 1,
2007, hal 2

4 Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomer 1096/MENGKES/V1/2011



Para pengusaha makanan juga harus memperhatikan keamanan pada
produk pangannya yang juga tercantum di UU Pangan Bab VI Pasal 71 yang
menyebutkan setiap orang yang terlibat dalam rantai pangan wajib
mengendalikan risiko bahaya pada pangan, baik yang berasal dari bahan,
peralatan, sarana produksi, maupun dari perseorangan sehingga keamanan
pangan terjamin.® Karena Salah satu yang menyebabkan timbulnya masalah
kesehatan adalah kurang higienisnya penyajian makanan dari pengolahan
sampai penyajian.

Higiene adalah suatu pencegahan penyakit yang menitik beratkan pada
usaha kesehatan perseorangan atau manusia beserta lingkungan tempat orang
tersebut berada. Sanitasi adalah suatu usaha pencegahan penyakit yang menitik
beratkan kegiatan kepada upaya kesehatan lingkungan hidup manusia.®

Kesehatan adalah salah satu nikmat besar yang Allah anugerahkan
kepada umat manusia dan merupakan salah satu pahala yang baik. Kesehatan
merupakan kenikmatan dari seluruh nikmat dunia yang terbesar dan orang-
orang yang mempunyai pemahaman yang komprehensif seharusnya berusaha
keras untuk mempertahankan kesehatan mereka dengan menghadapi apa yang

dapat merusak kesehatan.

® Ibid

& Muhammad Ikhtiar, Pengantar Kesehatan Lingkungan, (Makasar, Social Politic Genius,2017), 2.



Seiring dengan terjadinya krisis ekonomi, memberikan dampak bagi
perekonomian masyarakat.” Pada sektor jasa makanan, muncul dan berkembang
pedagang kaki lima yang menawarkan makanan sederhana yang sesuai dengan
selera masyarakat khas yang menjamur di Surabaya, mulai dari berjualan nasi
goreng, penyetan, tahu tek, sate ayam dan kambing, soto, bakso dan dll.
Pedagang kaki lima merupakan sebutan bagi penjajah dagangan yang
melakukan kegiatan komersial di atas daerah milik jalan trotoar atau di jalanan
yang seharusnya itu dipergunakan untuk pejalan kaki dan pengguna kendaraan.®

Dalam penelitian ini peneliti berfokus kepada pedagang yang dimana
tidak menerapkan syarat makanan sehat yang sesuai dengan peraturan
PERMENKESRI (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia) mulai
dari kondisi tempat, kebersihan tempat, pengolahan sampai penyajian semua
mempunyai syarat dan harus dilakukan sebaiknya oleh penjual makanan.

Dalam pengamatan penelitian ini peneliti mengambil lima responden
dari penjual yang berada di Kelurahan Tenggilis yakni penjual tempe penyet,
penjual nasi goreng, penjual jajanan sosis (mercon), penjual bakso, dan penjual
gorengan. Peneliti melakukan pendekatan terlebih dahulu dengan

memperkenalkan diri terlebih dahulu kepada penjual-penjual yang kami akan

"Trisna EA. Et al. “Higiene dan Sanitasi Nasi Tempe Penyet Pedagang Kaki Lima Jalan
Karangmenjangan Surabaya”, jurnal kesehatan lingkungan, vol. 4, no 2 (januari, 2008),71
8 Wikipedia, “Pedagang Kaki Lima”, (https://id.wikipedia.org/wiki/Pedagang_kaki_lima. Di akses pada
13 Mei 2019)



jadikan responden. Dari kelima responden tersebut peneliti menemukan
kegiatan jual beli yang mereka lakukan namun di dalam proses penjualan
peneliti melihat bahwasanya hampir semuanya tidak mengikuti persyaratan
yang tertuliskan pada PERMENKES, mulai penggunaan celemek, mencuci
tangan sebelum menjamah makanan, dan memakai pelindung kepala.

Peneliti juga menemukan pedagang yang  menggunakan kantong
plastik (Kresek) yang berwarna hitam daur ulang untuk wadah pembungkusan
makanan yang riwatnya tidak diketahui apakah kantong tersebut bekas
pestisida, limbah rumah sakit, kotoran hewan atau manusia, limbah logam dan
lain-lain. Namun juga ada penjual yang menggunakan wadah styrofoam, selain
bagus untuk kemasan alasan lain adalah aman untuk digunakan.

Seperti layaknya yang sudah dipamparkan oleh BPOM Lebih tepatnya
pada tahun 2009, Kepala BPOM menyatakan hasil pengujian terhadap 17
produk kemasan styrofoam seperti gelas, mangkok, kotak segi empat, lunch box,
dan piring yang terbuat dari styrofoam, termasuk kemasan produk mi instan,
terbukti aman digunakan sebagai kemasan pangan. BPOM juga menghimbau
agar tidak menggunakan kemasan styrofoam dalam microwave. Sebaiknya
masyarakat juga tidak menggunakan styrofoam yang sudah rusak

atau mengalami perubahan bentuk agar tidak mengganggu kesehatan.®

° DetikNews, “Styrofoam Aman Digunakan sebagai Wadah Makanan”, (https://news.detik.com, di akses
pada 14 Mei 2019)



Dalam upaya-upaya pengamanan yang telah dilakukan oleh pedagang
kaki lima Di Tenggilis  belum dilakukan secara optimal. Masih banyak
pedagang yang belum memahami secara benar kegiatan sanitasi makanan,
karena tidak adanya pemantauan dari dinas kesehatan atau dari puskesmas
untuk memberikan edukasi tentang pemahaman higiene dan sanitasi makanan.

Keadaan yang seperti itu dapat berpengaruh terhadap kualitas produk
makanan yang telah di hasilkan. Salah satu penyebab masalah sanitasi yang
sangat mendasar adalah dari karakteristik pedagang tersebut. Minimnya
pengetahuan pedagang tentang cara pengolahan makanan yang baik akan
memberikan dampak bagi makanan yang diolah. Selain itu sanitasi lokasi juga
dapat menentukan higienisnya makanan tersebut.

Keamanan makanan merupakan kebutuhan masyarakat, karena
makanan yang aman dapat melindungi serta mencegah akan terjadinya penyakit
ataupun kesehatan lainnya. Oleh karena itu harus diperhatikan betul agar tidak
ada penyakit yang ditimbulkan dari makanan tersebut. Mengingat  akan
pentingnya peranan makanan sehat bagi masyarakat, maka pemerintah perlu
mengadakan pembinaan dan pengawasan terhadap makanan yang
dikonsumsi oleh masyarakat luas (Mukono, 2000).1°

Pengawasan terhadap kualitas makanan dan minuman perlu

dilakukan dengan sebaik-baiknya untuk mengetahui kondisi higiene

19 1bid., 72



pedagang dan sanitasi makanan berikut fasilitasnya. Karena dengan higiene
pedangan dan sanitasi makanan dan fasilitas yang baik akan mampu
meningkatkan ~ kualitas makanan dan minuman  sehingga mampu
melindungi masyarakat untuk dapat meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat.

Higiene sanitasi makanan minuman yang baik perlu ditunjang oleh
kondisi lingkungan dan sarana sanitasi yang baik pula. Sarana tersebut antara
lain: (1) tersedianya air bersih yang mencukupi, baik dari segi kuantitas maupun
kualitas, (2) pembuangan air limbah yang tertata dengan baik agar tidak menjadi
sumber pencemar, (3) tempat pembuangan sampah yang terbuat dari bahan
kedap air, mudah dibersihkan, dan mempunyai tutup.

Cukup banyak ayat-ayat Allah SWT yang memperingatkan kita akan
halnya makanan, apakah manusia tidak cukup memperhatikannya ? Padahal
otot, tulang otak, paru-paru, hati, alat-alat buangan semua di bangun dari
apa yang kita makan. Bila kita menghindari makanan-makanan yang tidak baik
(junk food), maka akan dihasilkan tulang yang kokoh, otot yang Kkuat,
pipa/saluran-saluran yang bersih, otak yang cemerlang, paru-paru dan hati yang
bersih, jantung yang dapat memompa darah dengan baik.!! Dan diperintah

manusia untuk selalu memperhatikan makanannya, seperti firman Allah:

1 Mira Suprayatmi, “Makanan Dalam Pandang Islam” http://pagihp.tripod.com/mknislam.htm (14 Mei

2019)


http://pagihp.tripod.com/mknislam.htm

Ll ) G

"Malléa seharusnya manusia memperhatikan makanannya” (QS Abasa (80) :
24).

Mengapa ? Karena manusia yang ingin sehat jasmani rohaninya, salah
satu faktor yang menunjang adalah dari makanan dan pola makanan yang
diterapkan. Dalam tafsir Shoffwatun Tafassir kata “a/ Insanu” (manusia) yang
diperintah adalah manusia yang umum bukan manusia yang khusus, maksudnya
adalah manusia keseluruhan tanpa terkecuali yang diperintah oleh Allah untuk
menjaga makanan dan minumannya dan mempercayai bahwa semua itu adalah
takdir dari Allah SWT .13

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti mengambil judul
dalam penelitian ini yaitu “Penerapan higiene dan sanitasi makanan pada
pedagang kaki lima di daerah Kelurahan Tenggilis Mejoyo Kota Surabaya”.
Dengan berpedoman kepada surat keputusan Menteri Kesehatan Republik

Indonesia Nomor 942/Mengkes/SK/V11/2003.14

12Q.S Abasa: 24.

13 Ashhobuni, muuhammad. Tafsir Shoffwatun Tafassir, (khairo: al asdhikok wan nasr wat
tauziyak,2003).hal 1461

14 pedoman persyaratan Higiene Sanitasi makanan. Pendampingan ini dilakukan untuk menyadarkan
masyarakat khususnya pedagang kaki lima bahwa higiene dan sanitasi makanan perlu diperhatikan lebih
dalam lagi karena untuk pencegahan penyakit-penyakit yang tak diinginkan seperti penyakit menular
sebagainya dan khususnya untuk meningkatkan kualitas makanan



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka diperoleh masalah

sebagai berikut:

1. Bagali
2. Bagali

lima?

mana kondisi makanan di Tenggilis Mejoyo?

mana penerapan Higiene dan Sanitasi makanan pada pedagang kaki

3. Bagaimana hasil penerapan Higiene dan Sanitasi pada pedagang kaki

lima?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan pendampingan ini adalah untuk menjawab pertanyaan yang

muncul dengan latar belakang seperti yang diuraikan di atass, adapun tujuan

pendampingan ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui kondisi makanan pada pedagang di Tenggilis
Mejoyo?

Untuk mengetahui bagaimana penerapan Higiene dan Sanitasi pada
pedagang kaki lima?

Untuk mengetahui hasil dari penerapan Higiene dan Sanitasi

makanan pada pedagang kaki lima?



D. Manfaat Penelitian

Manfaat dan pendampingan ini diharapkan akan bermanfaat dalam

beberapa hal, yakni:

1. Secara Akademik
Penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan dan referensi untuk
pendampingan masyarakat yang akan dilakukan pada kesempatan di lain
waktu oleh mahasiswa terutama dibidang lingkungan atau kesehatan
lingkungan. Penelitian ini juga menjadi tugas akhir kuliah di prodi
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya untuk memperoleh gelar
sarjana (S1).
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu informasi untuk
penelitian terkait dan bisa menjadi tambahan informasi untuk mahasiswa
yang melakukan pendampingan dan penelitian masyarakat tentang
lingkungan khususnya dalam hal higiene dan sanitasi makanan.

E. Sistematika Pembahasan

10



Penulisan skripsi ini secara keseluruhan terdiri dari sembilan bab,
dalam memakarkan penulisan yang sesuai dengan koteks dan fokus penelitian,

maka sistematikanya adalah sebagai berikut:

1.BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan tentang pendahuluan, yang mana peneliti
menjelaskan latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, dan
sistematika pembahasan yang ditulis oleh peneliti.

2.BAB Il KAJIAN TEORI
Pada bab ini menjelaskan tentang kajian teoritik yang berisi tentang kajian
riset yang terkait, landasan teori, dan lingkungan dalam perspektif islam.

3. BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan tentang metodologi yang digunakan oleh peneliti
dalam melakukan pendampingan. Metodologi yang digunakan oleh peneliti
yaitu penelitian partisipatif, yang berisi pengertian Participatory Action
Research (PAR), langkah-langkah PAR, prinsip-prinsip PAR dan teknik
pendampingan dan penelitian.

4.BAB IV PROFIL LOKASI PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum Tenggilis Mejoyo, kondisi
geografis, kondisi demografis, kondisi pendidikan, ekonomi dan sejarah
munculnya pedagang kaki lima dengan rinci guna mengetahui kondisi dan

keadaan lokasi penelitian.

11



5. BABV TEMUAN MASALAH
Pada bab ini menjelaskan analisa permasalahan dan realita yang ada pada
lokasi penelitian lebih mendalam atau lebih detail.

6. BAB VI DINAMIKA PROSES PENDAMPINGAN
Pada bab ini, peneliti menyajikan tantang proses pengorganisasian
masyararakat, mulai dari assesment awal,inkulturasi, proses penggalian data,
penyimpulan hasil riset, hingga merencanakan aksi perubahan bersama
masyarakat.

7. BAB VII DINAMIKA PERUBAHAN
Menjelaskan proses yang dilakukan untuk menanggulangi permasalahan yang
diangkat oleh peneliti.

8. BAB VIII ANALISA DAN REFLEKSI
Pada bab ini Menjelaskan evaluasi dan refleksi terhadap aksi yang telah
dilakukan oleh peneliti untuk mengatasi sebuah masalah yang ada dilokasi
penelitian.

9. BAB IX PENUTUP

Pada bab ini menjelakan tentang kesimpulan dan saran-saran yang diikuti

dengan daftar pustaka serta lampiran lampiran.

12
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BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Riset Yang Terkait
Dalam penyusunan skripsi ini penulis sedikit banyak terinspirasi dan
terobsesi pada referensi dari penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan latar belakang masalah pada skripsi ini. Berikut ini penelitian
terdahulu yang berhubungan dengan skripsi ini adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh dengan judul “Gambaran Penerapan Hygiene
Sanitasi Makanan Ditinjau Dari Karakteristik Penjamah Makanan pada
Rumah Makan di Sekitar Kampus 1 UIN Alauddin Makassar Tahun
2011” dengan metode fokus kajiannya adalah jumlah seluruh penjamah
makanan di tiga rumah makan yang ada di sekitar kampus 1 UIN Alauddin
Makassar sebanyak 24 orang. Penelitian ini menggunakan strategi survey
yang bersifat deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui penerapan
hygiene dan sanitasi makanan oleh penjamah makanan di rumah makan di
sekitar kampus 1 UIN Alauddin Makassar Tahun 2011, yang meliputi
tingkat pendidikan, pengetahuan, dan personal hygiene atau hygiene
perorangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
penjamah makanan 20,8% atau 5 orang tamat SMP, 79,2% atau 19 orang
tamat SMA, dan tidak ada penjamah makanan yang lulusan SD dan

Perguruan Tinggi. Tingkat pengetahuan 100% atau 24 orang Yyang
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berpengetahuan baik, hygiene perorangan 79,2 atau 19 orang yang hygiene
perorangannya baik, dan 20,8% atau 5 orang yang kurang baik.

Penelitian ini dilakukan oleh Galang Panji Islamy, Sri Sumarmi, dan
Farapti dengan judul “Analisa Higiene Sanitasi dan Keamanan Makanan
Jajanan di Pasar Besar Kota Malang”. Metode yang digunanakan ialah
pendekatan kualitatif, fokus kajiannya ialah insiden keracunan akibat
mengkonsumsi pangan jajanan yang dijual di kios kaki lima, pinggiran
jalan, di tempat umum, dan tempat pemukiman serta lokasi lain sejenis.
Penelitian ini menggunakan strategi wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dan tujuannya ialah untuk mengetahui gambaran makanan
jajanan dari aspek keamaan makanan di Pasar Besar Kota Malang. Adapun
hasil penelitiannya ialah Pertama, semua pedagang yang berjumlah 20
tidak bisa menggaruk badan dekat dengan makanan dan semua pedagang
telah memakai perlengkapan dalam menyajikan makanan. Kedua,
menggunakan pakaian yang bersih atau layak pakai, dan membawa alat
pembersih keringat. Ketiga, semua pedagang belum biasa mencuci tangan,
terdapat 15 pedagang yang menyajikan jajanan tidak menggunakan wadah
tertutup, hasil uji mikrobiologi E.Coli, tidak ditemukan E.Coli pada semua
sampel makanan yang diperiksa.

. Penelitian ini dilakukan oleh Riyan Ningsih dengan judul “Penyuluhan
Hygiene Sanitasi Makanan Dan Minuman, Serta Kualitas Makanan Yang

Dijajakan Pedagang Di Lingkungan Sdn Kota Samarinda”. Metode yang
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digunanakan pre eksperimen the one group pre tes-post test design dan
fokus kajiannya seluruh pedagang makanan yang menjajakan makanannya
sebanyak 24 orang. Penelitian ini menggunakan strategi wawancara dan
observasi menggunakan kuisioner serta pemeriksaan makanan secara
mikrobiologis. Dan tujuannya menganalisis tingkat pengetahuan, praktik
hygiene sanitasi makanan dan minuman sebelum dan sesudah diberi
penyuluhan dan mengetahui kualitas makanan secara mikrobiologis.
Adapun hasil penelitiannya ialah menunjukkan sebagian besar responden
berjenis kelamin laki-laki 58,3% dengan tingkat pendidikan SMA 33,3%.
Fasilitas sanitasi di sekitar tempat berdagang sebagian besar memenubhi
syarat. Ada perbedaan pengetahuan, praktik hygiene sanitasi makanan dan
minuman sebelum dan sesudah penyuluhan (p<a), Tidak ada hubungan
antara pengetahuan, praktik hygiene dengan kualitas makanan secara
mikrobiologis sebelum dan sesudah penyuluhan. Hasil pemeriksaan
laboratorium ada bakteri E. coli sebanyak 4,17%.

Penelitian ini dilakukan oleh T. Prasetyo Hadi Atmoko dengan judul
“Peningkatan Higiene Sanitasi Sebagai Upaya Menjaga Kualitas Makanan
Dan Kepuasan Pelanggan Di Rumah Makan Dhamar Palembang”. Metode
yang digunanakan melaui tes kesehatan bagi karyawan oleh dinas
kesehatan. Fokus kajiannya karyawan dan pelanggan rumah makan
Dhamar Palembang. Penelitian ini menggunakan strategi observasi dan

aksi, dan tujuannya ialah untuk mengetahui bagaimana peningkatan
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higiene dan sanitasi sebagai upaya menjaga kualitas makanan dan kepuasan
pelanggan di Rumah Makan Dhamar Palembang. Adapun hasil dari
penelitian ini Rumah Makan Dhamar Palembang meningkatkan higiene
dan sanitasi pada karyawan, peralatan dapur serta area dapur agar setiap
produk yang dihasilkan bersih, sehat, dan berkualitas.

Penelitian ini dilakukan oleh dengan judul “Higiene Sanitasi Makanan,
Minuman dan Sarana Sanitasi Terhadap Angka Kuman Peralatan Makan
dan Minum Pada Kantin”. Metode yang digunanakan adalah penelitian
deskriptif dan asosiatif dengan pendekatan Cross sectional. Fokus
kajiannya kantin Poltekkes Kemenkes Pontianak. Penelitian ini
menggunakan strategi pengumpulan data yang dilakukan secara kuantitatif
dengan tujuannya untuk menganalisis hubungan antara pelaksana Higiene
Sanitasi Makanan dan Minuman dan sarana sanitasi dengan angka kuman
pada peralatan makan dan minum di kantin sekitar Poltekkes Kemenkes
Pontianak Tahun 2014. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
ada hubungan antara pelaksana enam prinsip higiene sanitasi makanan
minuman dan sarana sanitasi dengan angka kuman pada peralatan makan

dan minum di sekitar kantin Poltekkes Kemengkes Pontianak.

Tabel 2.1

Tabel penelitian terkait
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Aspek | Penelitian | Penelitian | Penelitian | Penelitian | Penelitian | Penelitian yang
1 2 3 4 5 sedang dikaji
Judul | Gambaran Analisa Penyuluha | Peningkata Higiene Pemberdayaan
Penerapan Higiene n Hygiene | n Higiene Sanitasi Pedagang Kaki
Hygiene Sanitasi Sanitasi Sanitasi Makanan, | Lima Melalui
Sanitasi dan Makanan Sebagai Minuman | Penerapan
Makanan | Keamanan Dan Upaya dan Sarana | Standarisai
Ditinjau Makanan Minuman, Menjaga Sanitasi Higiene Dan
Dari Jajanan di Serta Kualitas Terhadap | Sanitasi Makanan
Karakterist Pasar Kualitas Makanan Angka Di Tenggilis
ik Besar Kota | Makanan Dan Kuman Mejoyo Menurut
Penjamah Malang Yang Kepuasan Peralatan | Perspektif Halalan
Makanan Dijajakan | Pelanggan | Makandan | Thayyiban
pada Pedagang | Di Rumah Minum
Rumah Di Makan Pada
Makan di Lingkunga Dhamar Kantin
Sekitar n Sdn Kota | Palembang
Kampus 1 Samarinda
UIN
Alauddin
Makassar
Tahun
2011
Penelit | Anni Dara Galang Riyan T. Prasetyo Yulia Atok Awaluddin
i Bugissa Panji Ningsih Hadi
Islamy, Sri Atmoko
Sumarmi,
dan Farapti
Fokus Jumlah Insiden Seluruh Karyawan kantin Pedagang Kaki
Kajian seluruh keracunan | pedagang dan Poltekkes | Lima Tenggilis
penjamah akibat makanan pelanggan | Kemenkes | Mejoyo
makanan mengkons yang rumah Pontianak
di tiga umsi menjajaka makan
rumah pangan n Dhamar
makan jajanan makanann | Palembang
yangada | yang dijual ya
di sekitar di kios sebanyak
kampus 1 kaki lima, 24 orang.
UIN pinggiran
Alauddin jalan, di
Makassar tempat
sebanyak | umum, dan
24 orang. tempat
pemukima
n serta
lokasi lain
sejenis.
Metod Survey Pendekata Pre Tes Penelitian | Metode PAR
e yang n kualitatif | eksperimen | kesehatan | deskriptif | (Participatory
bersifat the one bagi dan Action Research)
deskriptif group pre | karyawan asosiatif
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tes-post oleh dinas dengan
test design | kesehatan. | pendekatan
Cross
sectional
Strateg Survey Wawancar | wawancara Pengumpul | Melakukan
i yang a, dan Observasi an data kampanye untuk
bersifat observasi, observasi dan aksi yang membangun
deskriptif dan mengguna dilakukan | kesadaran PKL
dokumenta kan secara tentang penerapan
si. kuisioner kuantitatif | higiene dan
serta sanitasi makanan,
pemeriksaa aksi pemberian
n makanan buku saku kepada
secara pedagang kaki
mikrobiolo lima, penempelan
gis. poster
Hasil | menunjukk | Pertama, | menunjukk Rumah Ada 1) pedagang kaki
an bahwa semua an Makan hubungan | lima sedikit demi
tingkat pedagang sebagian Dhamar antara sedikit sudah
pendidikan yang besar Palembang | pelaksana | menerapkan
penjamah | berjumlah | responden | meningkat enam higiene dan
makanan 20 tidak berjenis kan prinsip sanitasi makanan
20,8% atau bisa kelamin higiene higiene dan sudah di
5 orang menggaruk | laki-laki dan sanitasi lakukan sesuai
tamat badan 58,3% sanitasi makanan | dengan
SMP, dekat dengan pada minuman | standarisasi, ,
79,2% atau dengan tingkat karyawan, | dansarana | 2) dengan adanya
19 orang makanan | pendidikan | peralatan sanitasi | poster yang
tamat dan semua SMA dapur serta dengan tertempel dan
SMA, dan | pedagang 33,3%. area dapur angka diberikannya
tidak ada telah Fasilitas | agar setiap kuman buku saku,
penjamah | memakai | sanitasidi produk pada pedagang kaki
makanan | perlengkap sekitar yang peralatan | lima menerapkan
yang an dalam tempat dihasilkan | makandan | higiene dan
lulusan SD | menyajika | berdagang bersih, minumdi | sanitasi makana.
dan n sebagian sehat, dan sekitar
Perguruan | makanan. besar berkualitas kantin
Tinggi. Kedua, memenuhi Poltekkes
Tingkat mengguna | syarat. Ada Kemengke
pengetahua kan perbedaan S
n 100% pakaian pengetahua Pontianak
atau 24 yang n, praktik
orang yang | bersih atau hygiene
berpengeta layak sanitasi
huan baik, | pakai, dan makanan
hygiene membawa dan
perorangan alat minuman
79,2 atau | pembersih sebelum
19 orang keringat. dan
yang Ketiga, sesudah
hygiene semua penyuluha
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perorangan | pedagang n (p<o),
nya baik, belum Tidak ada
dan 20,8% biasa hubungan
atau 5 mencuci antara
orang yang tangan, pengetahua
kurang terdapat 15 | n, praktik
baik pedagang hygiene
yang dengan
menyajika kualitas
n jajanan makanan
tidak secara
mengguna | mikrobiolo
kan wadah gis
tertutup, sebelum
hasil uji dan
mikrobiolo sesudah
gi E.Coli, | penyuluha
tidak n. Hasil
ditemukan | pemeriksaa
E.Coli n
pada laboratoriu
semua m ada
sampel bakteri E.
makanan coli
yang sebanyak
diperiksa. 4,17%.

Berdasarkan tabel diatas, penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
pertama, kedua, ketiga, keempat dan kelima metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan metode yang peneliti gunakan
adalah Participatory Action Research. Dalam penelitian tindakan partisipatif
(PAR), beberapa orang di organisasi atau komunitas yang diteliti berpartisipasi
aktif dengan profesional. Peneliti mendampingi sepanjang proses penelitian
dari desain awal ke presentasi hasil dan diskusi tentang

implikasi tindakan mereka.™

15 William Foote Whyte, Participatory Action Research (SAGE Focus Editions)(London: Sage
Publications, 1990), hal. 22
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Dengan menggunakan metode penelitian PAR, tentu membutuhkan
partisipasi dari masyarakat terutama para pedagang yang menjadi subyek.
Partisipasi inilah yang sangat dibutuhkan dalam rangka mengorganisir PKL
dalam untuk menerapkan standarisasi higiene dan sanitasi makanan menurut
perspektif Halalan Thayyiban. Tentu hasil yang dihasilkan dari penelitian
menggunakan metode PAR lebih memajukan masyarakat dan pedagang kaki
lima karena keterlibatannya. Karena sejatinya dalam pemberdayaan dan
mengorganisir masyarakat, masyarakat lah yang menjadi objek dan subjek
pemberdayaan tersebut. Fasilitator hanyalah mendampingi dan membantu apa
saja yang dibutuhkan oleh masyarakat. Jadi kerjasama antara masyarakat dan
fasilitator sangat dibutuhkan demi terwujudnya harapan dan cita-cita
masyarakat dalam rangka pemberdayaan dan pengorganisasian. Dari tabel
diatas, ada peneliti yang juga menggunakan metode Participatory Action
Research dan menggunakan penyelesaian masalah melalui pembentukan

kesadaran para pedagang akan penerapan higiene dan sanitasi makanan.

B. Landasan Teori
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Pada landasan teori peneliti menggunakan beberapa teori diantaranya
adalah teori pemberdayaan, teori penerapan higiene dan sanitasi, terori

perspektif dakwah.

1. Teori pemberdayaan

Pemberdayaan berasal dari bahasa ingrris “empowerment” yang
diartikan sebagai pemberkuasaan. Dalam arti pemberian atau peningkatan
“kekuasaan” (power) kepada masyarakat yang lemah atau tidak beruntung.*®
Rappaport mengartikan empowerment sebagai suatu cara dimana rakyat,
organisasi dan komunitas diarahkan agar dapat berkuasa atas
kehidupannya.l’” Pemberdayaan masyarakat merupakan serangkaian upaya
untuk meningkatkan kapasitas dan kemampuannya dalam memanfaatkan
potensi yang dimilikinya sekaligus dapat meningkatkan kemampuan
ekonominya melalui kegiatan kegiatan swadaya.

Pemberdayaan adalah suatu proses yang berjalan terus-menerus
untuk meningkatkan taraf hidupnya, upaya itu hanya bisa dilakukan dengan
membangkitkan keberdayaan mereka, untuk memperbaiki kehidupan diatas
kekuatan sendiri. Asumsi dasar yang dipergunakan adalah bahwa setiap
manusia mempunyai potensi dan daya, untuk mengembangkan dirinya

menjadi baik. Dengan demikian, pada dasarnya manusia itu bersifat aktif

16 Abu Hurairah, Pengorganisasian Dan Pengembangan Masyarakat Model Dan Strategi
Pembangunan Yang Berbasis Kerakyatan, (Bandung: Humaniora, 2008), Hal, 826

17 Adi Fahrudin, Ph. D., Pemberdayaan, Partisipasi Dan Penguatan Kapasitas
Masyarakat,(Bandung:Humaniora, 2012), Hal. 16
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dalam upaya yang amat pokok adalah peningkatan keberdayaan dirinya.
Dalam rangka pemberdayaan ini upaya yang amat pokok adalah peningkatan
taraf pendidikan dan derajat kesehatan serta akses ke dalam kemampuan
sumber ekonomi seperti modal, keterampilan, teknologi, informasi dan
lapangan kerja, pemberdayaan ini menyangkut pembangunan sarana dan
prasarana dasar, baik fisik maupun non fisik.'® Keberdayaan tersebut akan
mempengaruhi terjadinya perubahan sosial yang ada di masyarakat sesuai
dengan peningkatan kemampuan dan kemandirian yang terbaangun.
Menurut Priyono dan pranarka, proses pemberdayaan mengandung
dua kecenderungan. Pertama, proses pemberdayaan dengan kecenderungan
primer menekankan pada proses pemberian kekuasaan, kekuatan atau
kemampuan kepada masyarakat agar individu yang bersangkutan menjadi
lebih berdaya. Proses ini dapat dilengkapi dengan upaya membangun aset
material guna mendukung pembangunan kemandirian mereka melalui
organisasi. Kedua, proses pemberdayaan dengan kecenderungan sekunder
menekankan pada proses menstimulasi, mendorong atau memotivasi agar
individu mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan apa

yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses dialog.°

18 Engking Soewarman Hasan, Strategi Menciptakan Manusia Yang Bersumber Daya
Unggul,(Bnadung: Pustaka Rosda Karya, 2002), Hal.56-57

19 3Adi Fahrudin, Pemberdaayaan Partisipasi dan Penguatan Kapasitas Masyarakat, (Bandung:
Humaniora, 2011), Hal. 48
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Memberdayakan masyarakat merupakan memampukan dan
memandirikan masyarakat. Dalam kerangka pemikiran tersebut upaya
memberdayakan masyarakat dapat ditempuh melalui 3 (tiga) jurusan :

1. Enabling, yaitu menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan
potensi masyarakat berkembang. Titik tolaknya adalah pengenalan bahwa
setiap manusia, setiap masyarakat memiliki potensi yang dapat
dikembangkan. Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu
dengan cara mendorong (encourage), memotivasi dan membangkitkan
kesadaran (awareness) akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk
mengembangkannya.

2. Empowering, yaitu meningkatkan kapasitas dengan memperkuat potensi
atau daya yang dimiliki oleh masyarakat. Perkuatan ini meliputi langkah-
langkah nyata seperti penyediaan berbagai masukan (input) serta
pembukaan akses kepada berbagai peluang yang dapat membuat
masyarakat menjadi makin berdayaan

3. Protecting, yaitu melindungi kepentingan dengan mengembangkan sistem

perlindungan bagi masyarakat yang menjadi subyek pengembangan.?

Dalam proses pemberdayaan harus dicegah yang lemah menjadi

bertambah lemah, oleh karena kekurangberdayaan dalam menghadapi

2Adi Fahrudin, Pemberdaayaan Partisipasi dan Penguatan Kapasitas Masyarakat, (Bandung:
Humaniora, 2011), Hal. 96-9
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yang kuat. Melindungi dalam hal ini dilihat sebagai upaya untuk mencegah
terjadinya persaingan yang tidak seimbang serta eksploitasi yang kuat atas

yang lemah.

Tujuan pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan masyarakat,
khususnya kelompok lemah yang tidak berdaya, baik karena kondisi
internal (misalnya persepsi mereka sendiri) maupun karena kondisi
eksternal (misalnya ditindas oleh struktur sosial yang tidak adil). Guna
memahami tentang pemberdayaan perlu diketahui konsep mengenai
kelompok lemah dengan ketidakberdayaan yang dialaminya. Beberapa
kelompok yang dapat dikategorikan sebagai kelompok lemah atau tidak

berdaya meliputi:

1. Kelompok lemah secara struktural, baik lemah secara kelas, gender
maupun etnis.

2. Kelompok lemah khusus, seperti manula, anak-anak dan remaja,
penyandang cacat, gay dan lesbian, masyarakat terasing.

3. Kelompok lemah secara personal, yakni mereka yang mengalami

masalah pribadi dan atau keluarga.?*

21 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis Pembangunan
Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2009), Hal. 68-69
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2. Teori Partisipasi

Pelaksanaan suatu kegiatan tidak terlepas dari tujuan-tujuan yang
ingin dicapai. Tujuan yang akan dicapai harus ada dukungan serta
keikutsertaan dari setiap anggotanya baik secara mental, maupun secara
emosional. Keterlibatan atau keikutsertaan seseorang dalam suatu
kegiatan merupakan partisipasi seseorang yang patut dihargai, serta
diharapkan ada manfaat serta tujuan atas keikutsertaan tersebut.
Partisipasi ditandai dengan keterlibatan seseorang dalam suatu kelompok

baik moral maupun materi, serta adanya rasa tanggung jawab.

1. Pengertian Partisipasi

Dilihat dari segi etimologi, kata partisipasi berasal dari bahasa
Belanda ”Participare”. Dalam bahasa Inggris kata partisipasi adalah
”participations” berasal dari bahasa latin yaitu participatio”.
Perkataan participare terdiri dari dua suku kata, yaitu part dan cipare.
Kata “part” artinya bagian dan kata “cipare ” artinya ambil. Jika dua
suku kata tersebut disatukan berarti ambil bagian atau turut serta.
Dalam hal ini turut serta atau bagian dari pedagang kaki lima yang
memiliki kebiasaan atau kesenangan berjualan. Melalui berbagi
aktivitas gerak yang memiliki tujuan kearah yang lebih baik. yaitu
dengan ditandainya ada perubahan dalam hal kebiasaan dalam

penerapan syarat higiene dan sanitasi.
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1 Pengertian partisipasi menurut Moeljarto  Tjokrowinoto
didefinisikan sebagai berikut: Partisipasi adalah penyetaraan
mental dan emosi dalam situasi kelompok yang mendorong
mereka untuk mengembangkan daya pikir dan perasaan mereka
bagi tercapainya tujuan-tujuan, bersama bertanggung jawab
terhadap tujuan tersebut.??

1 Menurut Kafler yang dikutip oleh Mulyono mengenai partisipasi
adalah sebagai berikut: ’Partisipasi adalah keikutsertaan seseorang
dalam suatu kegiatan yang mencurahkan baik secara fisik maupun
mental dan emosional. Partisipasi fisik merupakan partisipasi yang
langsung ikut serta dalam kegiatan tersebut, sedangkan partisipasi
secara mental dan emosional merupakan partisipasi dengan
memberikan saran, pemikiran, gagasan, dan aspek mental lainnya
yang menunjang tujuan yang diharapkan”.?3

I Sebenarnya partisipasi adalah suatu gejala demokratis dimana
orang dilibatkan dan diikutsertakan dalam perencanaan serta
pelaksanaan dan juga ikutmemikul tanggung jawab sesuai tingkat

kematangan dan tingkat kewajiban. Partisipasi itu menjadi lebih

22 Moeljarto Tjokrowinoto.”Politik pembangunan: sebuah analisis konsep, arah dan strategi,(Yogya:
Tiara Wacana,1987), Hal 76

23 Phillip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 13 Jilid 2, Erlangga,
Jakarta, 2009, him. 67
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baik dalam bidang-bidang fisik maupun bidang mental serta

penentuan kebijaksanaan.?*

Partisipasi merupakan keterlibatan mental dan emosi serta fisik
anggota dalam memberikan inisiatif terhadap kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan oleh suatu organisasi serta mendukung mencapai tujuan

bertanggung jawab atas keterlibatannya.

Dari pengertian partisipasi di atas dapat diambil suatu kegiatan
tertentu. Bukan saja hanya ikut serta tetapi keterlibatan emosional, mental
serta fisik anggota dalam memberikan saran ide, kritik, serta inisiatif
terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Serta mendukung
pencapaian tujuan serta bertanggungjawab atas keterlibatannya. Dalam
hal kajian ini partisipasi yang dimaksud adalah partisipasi pedagang kaki
lima dan masyarakat terhadap peningkatan pemahaman tentang
standarisai hygiene dan sanitasi makanan.. Partisipasi masyarakat dalam
suatu pemberdayaan menurut Conyers 2 menyebutkan bahwasanya ada
tiga alasan mengapa partisipasi masyarakat mempunyai sifat sangat

penting.

Pertama partisipasi masyarakat merupakan suatu alat guna

memperoleh informasi mengenai kondisi, kebutuhan, dan sikap

24 Soegarda Poerbakawatja,Ensiklopedia Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1976), hal. 9
% Dalam bukunya yang berjudul perencanaan social di dunia ketiga
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masyarakat, tanpa kehadirannya program pembangunan serta proyek-
proyek akan gagal, alasan kedua adalah bahwa masyarakat akan lebih
mempercayai proyek atau program pembangunan jika merasa dilibatkan
dalam proses persiapan dan perencanaannya, karena mereka akan
mengetahui seluk beluk proyek tersebut dan akan mempunyai rasa
memiliki terhadap poyek tersebut. Alasan ketiga yang mendorong adanya
partisiapsi umum di banyak negara karena timbul anggapan bahwa
merupakan suatu hak demokrasi bila masyarakat dilibatkan dalam
pembangunan masyarakat mereka sendiri. Hal ini selaras dengan konsep
man-cetered development yaitu pembangunan yang diarahkan demi

perbaiakan nasib manusia.

2. Tipologi Partisipasi Penumbuhan dan pengembangan partisipasi
seringkali terhambat oleh persepsi yang kurang tepat, yang menilai
masyarakat “sulit diajak maju” oleh sebab itu kesulitan penumbuhan
dan pengembangan partisipasi juga disebabkan karena sudah adanya
campur tangan dari pihak penguasa. Berikut adalah macam tipologi
partisipasi:

1 Partisipasi Pasif / manipulatif dengan karakteristik diberitahu apa
yang sedang atau telah terjadi, pengumuman sepihak oleh

pelaksanaan proyek tanpa memperhatikan tanggapan masyarakat
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dan informasi yang diperlukan terbatas pada kalangan
profesional di luar kelompok sasaran.

Partisipasi Informatif memiliki karakteristik dimana Kita
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian, masyarakat tidak
diberi kesempatan untuk terlibat dan mempengaruhi proses
penelitian.

Partisipasi konsultatif dengan karateristik siswa berpartisipasi
dengan cara berkonsultasi, tidak ada peluang pembatasan
keputusan bersama.

Partisipasi intensif memiliki karakteristik yang memberikan
korbanan atau jasanya untuk memperoleh imbalan berupa
intensif/upah. siswa tidak dilibatkan dalam proses pembelajaran
atau eksperimen-eksperimen yang dilakukan dan siswa tidak
memiliki andil untuk melanjutkan kegiatan-kegiatan setelah
intensif dihentikan.

Partisipasi Fungsional memiliki karakteristik yang membentuk
kelompok untuk mencapai tujuan proyek, pembentukan
kelompok biasanya setelah ada keputusan-keputusan utama yang
disepakati, pada tahap awal tergantung terhadap pihak luar

namun secara bertahap menunjukkan kemandiriannya.
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1 Partisipasi interaktif memiliki ciri dimana kita berperan dalam
analisis untuk perencanaan kegiatan dan pembentukan penguatan
kelembagaan dan cenderung melibatkan metoda interdisipliner
yang mencari keragaman prespektik dalam proses belajar
mengajar yang terstuktur dan sisteatis. Kitapun memiliki peran
untuk mengontrol atas (pelaksanaan) keputusan- keputusan
merek, sehingga memiliki andil dalam keseluruhan proses
kegitan.

1 Self mobilization (mandiri) memiliki karakter yang mengambil
inisiatif sendiri secara bebas (tidak dipengaruhi oleh pihak luar)
untuk mengubah sistem atau nilai-nilai yang mereka miliki. Maka
kita mengambangkan kontak dengan lembaga-lembaga lain
untuk mendapatkan bantuan-bantuan teknis dan sumberdaya yang

diperlukan.

3. Penerapan Higiene dan Sanitasi Makanan
a. Pengertian Higiene
Higiene menurut Departemen Kesehatan (Depkes) adalah
upaya kesehatan dengan cara memelihara dan melindungi kebersihan
individu subyeknya. Misalnya mencuci tangan untuk melindungi
kebersihan piring, membuang bagian makanan secara keseluruhan.

Untuk mencegah kontaminasi makanan dengan zat-zat yang dapat
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mengakibatkan gangguan kesehatan diperlukan penerapan sanitasi
lingkungan.?

Higiene adalah ilmu yang berhubungan dengan masalah
kesehatan, serta berbagai usaha untuk mempertahankan atau
memperbaiki kesehatan. Higiene juga mencakup upaya perawatan
kesehatan dini, termasuk ketetapan sikap hidup. Apabila ditinjau dari
kesehatan lingkungan, higiene adalah usaha kesehatan yang
mempelajari pengaruh kondisi lingkungan terhadap kesehatan
manusia, upaya mencegah timbulnya penyakit karena faktor
lingkungan. Pengertian itu sudah termasuk pula upaya melindungi,
memelihara, dan mempertinggi derajat kesehatan manusia, sedemikian
rupa sehingga berbagai faktor lingkungan yang tidak menguntungkan
tidak sampai menimbulkan penyakit.

Higiene adalah suatu pencegahan penyakit yang
menitikberatkan pada usaha kesehatan perseorangan atau manusia
beserta lingkungan tempat orang tersebut berada. Sanitasi adalah suatu
usaha pencegahan penyakit yang menitikberatkan kegiatan kepada
upaya kesehatan lingkungan hidup manusia.?” Tempat-tempat umum

adalah tempat untuk melakukan kegiatan bagi umum yang dilakukan

% Avicena Sakula Marsanti Et al, Buku Ajar Higiene Sanitasi Makanan, (Ponorogo: Uwas Inspirasi
Indonesia,2018), 11.
27 Muhammad Ikhtiar, Pengantar Kesehatan Lingkungan, (Makasar, Social Politic Genius,2017). Hal

2
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oleh badan-badan pemerintah, swasta atau perorangan yang langsung
digunakan oleh masyarakat yang mempunyai tempat dan kegiatan

yang tetap serta memiliki fasilitas.

Pengertian Sanitasi

Kata sanitasi diambil dari dari bahasa latin sanitas (kesehatan).
Kata ini digunakan lebih jauh untuk industri makanan sanitasi adalah
sebuah ciptaan dan pemeliharaan untuk kebersihan dan kondisi yang
sehat. Sanitasi merupakan suatu usaha pencegahan penyakit yang
menitik beratkan kegiatan pada usaha kesehatan lingkungan. Hal ini
berguna untuk mencegah terjadinya pencemaran makanan dan racun
yang disebabkan oleh zat aditif. Pelaksanaan sanitasi ini sangat penting

untuk menjaga keamanan makanan.?®

Menurut Amaliyah dalam bukunya yakni Penyehatan Makanan

dan Minuman, pengertian sanitasi ada beberapa yaitu:%°

1. Sanitasi adalah usaha pencegahan penyakit yang menitik beratkan
kegiatan pada usaha kesehatan lingkungan hidup manusia.

2. Upaya menjaga pemeliharaan agar seseorang, makanan, tempat
kerja atau peralatan agar higienis (sehat) dan bebas pencemaran

yang diakibatkan oleh bakteri, serangga, atau binatang lainnya.

%8 1bid., 12.

29 Nurul Amaliyah, Penyehatan Makanan dan Minuman, (Deepublish: Yogyakarta,2017), 7.
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3. Menurut Dr. Azrul Azwar, MPH, sanitasi adalah cara pengawasan
masyarakat yang menitik beratkan kepada pengawasan terhadap
berbagai faktor lingkungan yang mungkin mempengaruhi derajat
kesehatan lingkungan masyarakat.

4. Menurut Ehler dan Stell, sanitation is the prevention od diseases by
eliminating or controlling the evironmental factor which from links
in the chain of tansmission.

5. Menurut Hopkins, sanitasi adalah cara pengawasan terhadap faktor-
faktor-faktor lingkungan yang mempunyai pengaruh terhadap

lingkungan.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan sanitasi adalah suatu usaha pencegahan
penyakit yang menitikberatkan kegiatannya kepada usaha-usaha
kesehatan lingkungan hidup manusia, misalnya penyedian air bersih
untuk keperluan mencuci tangan, menyediakan tempat sampah untuk
mewadahi sampah agar sampak tidak dibuang sembarangan.
Sedangkan higiene adalah bagaimana cara orang memilihara dan juga
melindungi diri agar tetap sehat, misalnya mencuci tangan dengan air
bersih dan sabun, mencuci piring, membuang bagian makanan yang
rusak.

4. Teori Perspektif Dakwah
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a. Pengertian dakwah

Dakwah menurut pengertian bahasa (lughowi) berasal dari
bahasa Arab: da’a, yad u, da 'watan yang berarti mengajak, memanggil
dan menyeru.®*® Orang yang melakukannya disebut dai. Secara
integralistik, dakwah merupakan suatu proses untuk mendorong orang
lain agar memahami dan mengamalkan suatu keyakinan tertentu.

Adapun arti Da’wah ~ Menurut syekh Ali Mahfudz dalam
kitabnya “Hidayatul Mursyidin “"memberi definisi dakwah sebagai

berikut:,

E5thnn 15558 T o2 01y el Ty bl - e i
Artinya“ Dakwah adalah mendorong (memotivasi) mt, m_anﬁsia
melakukan kebaikan dan mengikuti petunjuk serta memerintah mereka
berbuat ma’ruf dan mencegah dari perbuatan munkar agar mereka
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat ”.*?

Dengan demikian dakwah adalah usaha dalam penyampaian
ajaran islam yang bertujuan kepada masyarakat luas tentang ajaran
islam yang benar, dan ini tidak hanya kepada masyarakat muslim saja,

akan tetapi ke segenap lapisan masyarakat yang non muslim.

30 Malayu S.P. Hasibuan, Mamajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001)

hal. 1

31 Andrew F.Sekula, Personal, Administration and Human Resources Management, (Canada: A. Wilet
Trans Editon, 1981).
32 Ali Mahfuzh, Kitab Al Hidayah Al Mursyidin. Hal 17
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Munculnya kemungkaran dalam realitas masyarakat menuntut
adanya gerakan dakwah secara bersama-sama. Tidak hanya melarang

kemungkaran tetapi juga ikut memberi contoh kemakrufan.

Islam adalah agama yang selalu mendorong pemeluknya untuk
senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah, bahkan maju mundurnya
Islam sangat bergantung dan berkaitan erat dengan kegiatan dakwah.
Untuk gerakan dakwah dituntut secara maksimal agar mampu
melakukan dakwah bil-hal (dalam bentuk nyata). Dalam melakukan
dakwah tersebut pendekatan pendampingan atau pemberdayaan
masyarakat dapat dijadikan salah satu pilihan yang tepat untuk
mencapai tujuan dakwah itu sendiri. Sebagaimana Syeh Ali Mahfudz

mendefinisikan dakwah sebagai berikut ini

b. Makanan dalam Perspektif islam
Makanan merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan
manusia yang dibutuhkan setiap saat dan dimanapun ia berada serta
memerlukan pengelolaan yang baik dan benar agar bermanfaat bagi
tubuh. Tanpa adanya makanan dan minuman, manusia tidak dapat
melangsungkan hidupnya. Makanan di samping berkaitan dengan
pemenuhan kebutuhan fisik, juga berkaitan dengan ruhani, iman dan

ibadah juga dengan identitas diri, bahkan dengan perilaku.®

33 Nurul Amaliyah, Penyehatan Makanan dan Minuman, (Deepublish: Yogyakarta,2017), 5
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Perspektif islam terhadap makanan sudah tertera dalam Al-Qur’an

dalam surat Al Bagarah 2:168 yang berbunyi sebagai berikut:

gy, L. @ C o4, 8.8 o gige o poen Foae Em g s 48 ¢~ 4.
98 380 ] plantdl gl 15235 N3 G S 29N 3 L 1582 LT 56
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=z W

"Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa-apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syetan. (QS Al Bagarah (2:168).%*

Dari ayat di atas, dapat disimak bahwa Allah menyuruh manusia
memakan apa saja di dunia ini yang diciptakanNya, sepanjang batas-
batas yang halal dan baik (thayibah). Selain ayat-ayat di atas banyak
lagi ayat dalam Al Qur’an yang berisi suruhan atau perintah agar
manusia berhati-hati dalam memilih makanan, dapat memisahkan
mana yang halal (dibolehkan) dan mana yang haram (tidak diijinkan),
cara memperoleh makanan itu dan makanan itu baik dari segi
kesehatan jasmani maupun rohani, seperti pada ayat-ayat yang terdapat
pada: Q.S Al Bagarah (2) : 172, QS An Nahl (16) : 114, QS Al
Mu minun (23) : 51, QS Al Araaf (7) :31, QS Al Anam (6) :145, QS Al
Maidah (5) : 3, QS Al Anam (6) :121 QS Al Bagarah (2) :173, QS An

Nahl(16):115.

3 Q.S Al Bagarah: 168
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Cukup banyak ayat-ayat Allah SWT yang memperingatkan kita
akan halnya ~makanan, apakah manusia tidak cukup
memperhatikannya? Padahal otot, tulang otak, paru-paru, hati, alat-
alat buangan semua di bangun dari apa yang kita makan. Bila kita
menghindari makanan-makanan yang tidak baik (junk food), maka
akan dihasilkan tulang yang kokoh, otot yang kuat, pipa/saluran-
saluran yang bersih, otak yang cemerlang, paru-paru dan hati yang
bersih, jantung yang dapat memompa darah dengan baik.*® Dan
diperintah manusia untuk selalu memperhatikan makanannya, seperti

firman Allah:

(el Sy LS

"Maka seharusnya manusia memperhatikan makanannya" (QS
Abasa (80) : 24).*® Mengapa? Karena manusia yang ingin sehat
jasmani rohaninya, salah satu faktor yang menunjang adalah dari
makanan dan pola makanan yang diterapkan. Jadi bagi seorang muslim
makan dan makanan bukan sekedar penghilang lapar saja atau sekedar
terasa enak dilidah, tapi lebih jauh dari itu mampu menjadikan
tubuhnya sehat jasmani dan rohani sehingga mampu menjalankan

fungsinya sebagai "khalifah fil Ardhi".

35 T Prasetyo Hadi Atmoko, > Peningkatan Higiene Sanitasi Sebagai Upaya Menjaga Kualitas
Makanan Dan Kepuasan Pelanggan Di Rumah Makan Dhamar Palembang ”, jurnal khasanah ilmu,
vol. 8, no 1, 2007, hal 4

3% Q.S Abbasa: 24
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Dalam tafsir Shoffwatun Tafassir kata “al /nsanu” (manusia) yang
diperintah adalah manusia yang umum bukan manusia yang khusus,
maksudnya adalah manusia keseluruhan tanpa terkecuali yang
diperintah oleh Allah untuk menjaga makanan dan minumannya dan

mempercayai bahwa semua itu adalah takdir dari Allah SWT.%

Tubuh manusia bisa diumpamakan seperti mesin yang sangat
rumit dan tidak ada tandingannya . Seperti halnya mesin yang memiliki
berbagai komponen, maka agar mesin itu dapat selalu berjalan dengan
mulus perlu diperhatikan beberapa hal, antara lain perlu dipelihara dan
dijaga kebersihannya, diberi waktu beristirahat, dan digunakan dengan
hati-hati sesuai fungsinya. Demikian pula tubuh manusia, yang
memiliki mekanisme yang sangat rumit itu dan salah satu segi
pemeliharaan tubuh itu dengan makanan. Dan tentu saja jika fungsi
tersebut ada yang salah, misalnya tubuh terserang penyakit maka
manusia harus mengoreksi dirinya, tentu ada sesuatu yang salah dalam
segi perawatan dan pemeliharaannya.®® Karena Allah tak akan
menghadirkan bencana disebabkan ulah manusia itu sendiri, seperti

dalam firmanNya:

37 Ashhobuni, muuhammad. Tafsir Shoffwatun Tafassir, (khairo: al asdhikok wan nasr wat
tauziyak,2003).hal 1461

38 T Prasetyo Hadi Atmoko, ” Peningkatan Higiene Sanitasi Sebagai Upaya Menjaga Kualitas
Makanan Dan Kepuasan Pelanggan Di Rumah Makan Dhamar Palembang ”, jurnal khasanah ilmu,
vol. 8, no 1, 2007, hal 5
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"Apa saja ni'mat yang kamu peroleh adalah dari Allah dan apa
saja bencana yang menimpamu, maka dari ( kesalahan) dirimu
sendiri" (QS.An Nissa (4) : 79).*°

Selain itu, Allah telah memerintahkan manusia agar mengkonsumsi
makanan dan minuman yang sifatnya halalan dan thayyiban. Allah

berfirman dalam al-Qur’an:

-
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“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah
telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu
beriman kepada-Nya” (QS. Al Maidah (88): 5)

Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah menyuruh manusia
untuk makan yang halal dan thayyib. Kata halalan berarti halal. Dari
kata ini diperoleh pengertian, halalan adalah membolehkan sesuatu.

Kata thayyib dari segi bahasa berarti lezat, baik, sehat, menentramkan,

dan yang paling utama.*

Makanan halal adalah makanan yang tidak haram, yakni

makanannya tidak dilarang oleh agama. Makanan haram ada dua

39 Q.S An Nissa: 79
40 Lajnah Pentashilan Mushaf Al-Qur“an, Kesehatan dalam Prespektif Al-Qur ’an (Tafsir AlQur’an
Tematik), (Jakarta: Aku Bisa, 2012), Hal. 227
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macam Yyaitu yang haram karena zatnya seperti babi, bangkai, dan
darah. Makanan haram karena sesuatu bukan dari zatnya seperti
makanan yang tidak diizinkan oleh pemiliknya untuk dimakan atau
digunakan. Makanan yang halal adalah yang bukan termasuk kedua

macam ini.*!

Suatu makanan dapat dinilai itu thayyib atau tidak, harus
terlebih dahulu diketahui komposisinya. Bahan makanan yang thayyib
bagi umat Islam harus terlebih dahulu memenuhi syarat halal, karena
bahan makanan yang menurut ilmu pengetahuan tergolong baik, belum
tentu termasuk makanan yang halal Adapun persyarakat makanan
thayyib yaitu bermanfaat bagi tubuh, tidak menjijikkan, enak, tidak
kadaluwarsa, mengandung gizi, vitamin, protein dan lain- lain yang
sesuai dengan kebutuhan tubuh seseorang, tidak bertentangan dengan
perintah Allah, tidak merusak karena makanan yang tidak baik atau
yang diharamkan jika dikonsumsi akan merusak kesehatan seperti
makanan yang sudah kadaluwarsa, mengandung

formalin atau mengandung racun.*?

41 M Quraisyh Shihab. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur an, (Jakarta:Lentera
Abadi, 2011), Hal. 456-457

42 Lajnah Pentashilan Mushaf Al-Qur“an, Kesehatan dalam Prespektif Al-Qur ’an (Tafsir AlQur’an
Tematik), (Jakarta: Aku Bisa, 2012), Hal. 230
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Makanan yang halal tidak semuanya baik. Karena yang dinamai
halal terdiri dari empat macam: wajib, sunnah, mubah, dan makruh.
Selanjutnya, tidak semua yang halal sesuai dengan kondisi masing-
masing. Ada halal yang buat si A yang memiliki kondisi kesehatan
tertentu, dan ada juga yang kurang baik untuknya, walau baik buat yang
lain. Ada makanan yang halal, tetapi tidak bergizi, dan ketika itu

ia makan menjadi kurang baik.*?

43 M Quraisyh Shihab. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur ‘an, (Jakarta:Lentera
Abadi, 2011), Hal. 457
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BAB Il METODE

PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan Participatory
Action Research (PAR) yang dimana Participatory Action Research (PAR)
adalah satu model pendekatan atau paradigma pembangunan yang
menempatkan penelitian menjadi bagian integral dengan Kkegiatan
pembangunan. Pendekatan pembangunan partisipatoris ini dipandang sebagai
paradigma pembangunan baru menggantikan paradigma pembangunan yang
top-down (proyek yang ditentukan dari atas) menjadi paradigma pembangunan
yang bottom up (proyek ditentukan oleh masyarakat). PAR tidak memiliki
sebutan tunggal. Dalam berbagai literatur, PAR bisa disebut dengan berbagai
sebutan, diantaranya adalah: Action Research, Learning by doing, Action
Learning, Action Science, Action Inquiry, Collaborative Research,
Partisipatory Action Research, Partisipatory Research, Policy-oriented Action
Research, collaborative Inquiry, Partisipatory Action Learning dan Dialectical
Research.**

PAR pada dasarnya merupakan penelitian yang melibatkan secara aktif

semua pihak-pihak yang relevan (stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang

4 Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Research(PAR),Surabaya LPPM. 2013. Hal. 68
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sedang berlangsung (dimana pengalaman mereka sendiri sebagai persoalan)
dalam rangka melakukan perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik.

Pendekatan PAR dalam penelitian ini menggunakan pendekatan PAR
yang dikemukakan oleh Yoland Wadword yang memuat seperangkat asumsi
yang mendasari paradigma baru ilmu pengetahuan dan bertentangan dengan
paradigma pengetahuan tradisional atau kuno. Asumsi-asumsi baru tersebut
menggaris bawahi arti penting proses sosial dan kolektif dalam mencapai
kesimpulan mengenai “apa kasus yang sedang terjadi” dan “apa implikasi
perubahannya” yang dipandang berguna oleh orang-orang yang berada pada
kondisi problematis, dalam mengantarkan untuk melakukan pendampingan
awal, %

PAR memiliki tiga kata yang saling berhubungan satu sama lain. Ketiga
kata tersebut adalah partisipatif, riset, dan aksi. Betapapun juga, riset memiliki
mempunyai akibat-akibat yang ditimbulkannya. Segala sesuatu timbul akibat
dari riset. Sesuatu yang baru diakibatkan riset bisa jadi berbeda dengan situasi
sebelumnya. PAR dirancang memang untuk mengkonsep suatu perubahan dan
melakukan perubahan terhadapnya.

Bagaimana juga, tidak mungkin melakukan riset sosial tanpa partisipasi
dari manusia. Dalam riset bisa jadi terdapat satu atau lebih pendamping

(researcher), orang yang menjadi obyek pendampingan (researched) dan orang

4 Agus Afandi....... hal 68-69

44



yang akan mendapat hasil pendampingan (researched for). Semua pihak yang
terlibat dalam riset partsisipasi dalam semua proses pendampingan mulai dari
analisa sosial, rencana aksi, aksi, evaluasi sampai refleksi. Pertanyaan yang
muncul disini adalah siapa yang diperlakukan sebagai partisipan, berapa banyak
mereka harus berpartisipasi, dalam cara yang bagaimana mereka harus
berpartisipasi, dalam cara yang bagaimana mereka harus berpartisipasi dan
bagaimana partisipasi mereka dijelaskan.*®

Alasan peneliti menggunakan metode PAR ialah karena metode ini
dianggap sebagai subset dari penelitian tindakan yang merupakan pengumpulan
dan anailisis data secara sistematis untuk mengambil dan melakukan perubahan
dan menghasilkan pengetahuan praktis. Wacana penelitian mencakup sebagai
isitilah, seperti: penelitian tindakan partisipatif, penelitian partisipatif,
penelitian partisipatif berbasis masyarakat, dan bentuk penyelidikan partisipatif
lainnya, yang mungkin tampak ambigu bagi peneliti pemula yang bermaksud
melakukan penelitian tindakan. Idealnya, tujuan dari semua penelitian tindakan

adalah untuk memberi perubahan sosial dengan tindakan tertentu tujuan akhir.

4 Agus Afandi....... hal.69-70
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B. Siklus PAR
Secara umum siklus PAR dapat digambarkan dalam bagan berikut ini:
Bagan 2.1

Siklus PAR

Observasi

Tindakan /V
Rencana Aksi
Strategis

Adapun proses dalam siklus PAR ada persyaratan metodologi yang

Refleksi

harus dipenuhi yaitu metode harus berorientasi pada praktik (practice oriented)
dan fokus pada perubahan sosial, harus mensuport proses pengorganisasian dan
konteks sosialnya, harus sensitive terhadap individu kelembagaan, harus
berkolaboratif dan mensuport kebebasan dan keterbukaan partisipan, dan

melakukan proses refleksi kritis.

C. Prinsip-Prinsip Penelitian
Dalam mewujudkan sebuah keberhasilan dalam sebuah penelitian yang
menggunakan metode PAR, ada prinsip-prinsip yang harus diketahui oleh

peneliti, yakni:
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0 Prinsip Partisipasi. Prinsip ini mengharuskan PAR dilaksanakan

separtisipatif mungkin, melibatkan siapa saja yang berkepentingan dengan
sesuai yang sedang diteliti diantara warga masyarakat melalui proses
berbagi dan belajar bersama, untuk memperjelas dan memahami kondisi
permasalahan mereka sendiri. Prinsip ini juga menuntut penghargaan pada
setiap perbedaan pada kesetaraan gender. Berbeda dengan riset
konvensional, tim peneliti dalam PAR bertindak sebagai fasilitator
terjadinya proses riset yang partisipatif diantara warga, bukan tim peneliti
yang meneliti kondisi komunitas dari luar sebagai pihak asing.

Prinsip Aksi. Prinsip ini menuntut seluruh kegiatan dalam PAR harus
mengarahkan masyarakat warga untuk melakukan aksi-aksi transformatif
yang mengubah kondisi sosial mereka agar menjadi semakin baik. Oleh
karena itu, PAR harus memuat agenda aksi perubahan yang jelas, tejadwal,
dan konkrit.

Prinsip Tringulasi. Dalam prinsip ini PAR harus dilakukan dengan
berbagai sudut pandang, metode, alat kerja yang berbeda untuk memahami
situasi yang sama, agar pemahaman tim peneliti bersama warga terhadap
situasi tersebut semakin lengkap dan sesuai dengan fakta. Setiap informasi
yang diperoleh harus diperiksa ulang lintas kelompok warga/elemen
masyarakat (crosscheck). Prinsip ini menurut PAR mengandalkan data-

data primer yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti bersama warga
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dilapangan. Sedangkan data-data sekunder (risetl lain, kepustakaan,
statistik formal) dimanfaaatkan sebagai pembanding.

0 Prinsip Luwes atau Fleksibel. Meskipun PAR dilakukan dengan
perencanaan sangat matang dan pelaksanaan yang cermat atau hati-hati,
peneliti bersama warga harus tetap bersikap luwes menghadapi perubahan
situasi yang mendadak, agar mampu menyesuaikan rencana dengan
perubahan tersebut. Bukan situasinya yang dipaksa sesuai dengan desain
riset, melainkan desain riset yang menyesesuaikan diri dengan perubahan
situasi.*’

D. Prosedur Penelitian

1. Pemetaan Awal (Preleminary mapping)

Pemetaan awal sebagai alat untuk memahami komunitas, sehingga
peneliti akan mudah memahami realitas problem dan relasi sosial yang
terjadi. Dengan demikian memudahkan masuk ke dalam komunitas baik
melalui key people (kunci masyarakat) maupun akar rumput yang sudah
terbangun dalam hal ini peneliti melakukan pemetaan awal melalui

komunitas pedagang kaki lima di Tenggilis Mejoyo.*®

2. Membangun Hubungan Kemanusiaan

47 https://www.bantuanhukum.or.id/web/participatory-action-research-par/#_ftnref3 di akses pada 14
maret 2019 pukul 13.35
48 Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Research(PAR),Surabaya LPPM. 2013. Hal. 79
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Peneliti melakukan inkulturasi dan membangun kepercayaan (trust
building) dengan masyarakat, sehingga terjalin hubungan yang setara dan
saling mendukung. Peneliti dan masyarakat bisa menyatu menjadi sebuah
simbiosis mutualisme untuk melakukan riset, belajar memahami
masalahnya, dan memecahkan persoalannya secara bersama-sama.*®

3. Penentuan Agenda Riset untuk perubahan Sosial

Bersama komunitas, peneliti menggandekan progam riset melalui
teknik Partisipatory Rural Aprasial (PRA) untuk memahami persoalan
masyarakat yang selanjutnya menjadi alat perubahan sosial. Sambil merintis
membangung kelompok kelompok komunitas, sesuai dengan potensi dan
keragaman yang ada.*

4. Pemetaan Partisipatif

Bersama komunitas melakukan pemetaan wilayah, maupun
persoalan yang dialami masyarakat.®® Peneliti mengerjakan riset tidak
sendirian. Peneliti nanti akan bersama ketua RT, RW, Tokoh masyarakat,
pemerintah daerah Kecamatan Tenggilis dan komunitas pedagang kaki lima
di Tenggilis Lama.

5. Merumuskan masalah kemanusiaan

4 Agus Afandi....... hal. 80
%0 Agus Afandi....... 80
51 Agus Afandi....... hal. 80
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Komunitas merumuskan masalah mendasar hidup kemanusiaan yang
dialaminya.
6. Menyusun Strategi Gerakan
Komunitas menyusun strategi gerakan untuk memacahkan problem
kemanusiaan yang telah dirumuskan. Menentukan langkah sistematik,
menentukan pihak yang terlibat, dan menentukan keberhasilan dan
kegagalan yang dilakukan serta mencari jalan keluar apalagi kendala
menghalangi program.®? Peneliti menyusun strategi dengan menentukan
area pedagang kaki lima Kampung Tenggilis Lama.
7. Pengorganisasian Masyarakat
Komunitas didampingi peneliti membangun pranata-pranata sosial.
Baik dalam bentuk kelompok kerja maupun lembaga masyarakat yang secara
nyata bergerak memecahkan problem sosialnya secara simultan.>?
8. Melancarkan Aksi Perubahan
Aksi memecahkan problem dilakukan secara simultan dan
partisipatif. Progam pemecahan persoalan kemanusiaan bukan sekedar
untuk menyelesaikan persoalan itu sendiri, tetapi merupakan proses
pembelajaran sehingga terbangun pranata baru dalam komunitas dan

sekaligus memunculkan community organizer (pengorganisir dari

52 Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Research(PAR),Surabaya LPPM. 2013. Hal. 80
5 Agus Afandi....... hal. 80-81
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masyarakat sendiri ) dan akhirnya akan muncul local leader (pemimpin

lokal) yang menjadi pelaku dan pemimpin perubahan.®*

9. Membangun Pusat-pusat belajar Masyarakat
Pusat-pusat belajar dibangun atas dasar kebutuhan kelompok
kelompok komunitas yang sudah bergerak melakukan aksi perubahan. Pusat
belajar merupakan media komunikasi, riset, diskusi dan segala aspek untuk
merencanakan, mengorganisir dan memecahkan problem sosial. Hal ini
karena terbangunnya pusat-pusat belajat merupakan salah satu bukti
munculnya pranata baru sebagai awal perubahan dalam komunitas
masyarakat.
10. Refleksi
Peneliti bersama komunitas dan didampingi dosen pembimbing
merumuskan teoritisasi perubahan sosial. Berdasarkan atas hasil riset, proses
pembelajaran masyarakat dan komunitas merefleksikan semua proses dan
hasil yang diperoleh mulai awal hingga akhir. Refleksi teoritis dirumuskan
secara bersama, sehingga menjadi sebuah teori akademik yang dapat
dipresentasikan pada khalayak publik sebagai pertanggungjawaban
akademik.%

11. Meluaskan skala gerakan dan dukungan

5 Agus Afandi....... hal. 81
5 Agus Afandi....... hal. 82
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Peneliti memperluas skala gerakan dan kegiatan. Yang sebelumnya
belum ada gerakan untuk mencegah pembuangan limbah tempe ke aliran
sungai kemudian sekarang merencakan suatu gerakan untuk mengantisipasi
semua dengan melibatkan RT, RW, tokoh masyarakat dan pemerintah daerah

Kecamatan Tenggilis.

E. Subyek Penelitian
Kecamatan Tenggilis Mejoyo merupakan salah satu kecamatan di
Surabaya yang terdiri dari lima kelurahan, yaitu kelurahan Tenggilis Mejoyo,
kelurahan Prapen, kelurahan Panjangjiwo, kelurahan kendangsari, dan
kelurahan kutisari. Namun lokasi yang diambil oleh peneliti adalah di kelurahan
Tenggilis Mejoyo tepatnya di Tenggilis Kauman dengan subyek yang
ditergetkan adalah pedagang kaki lima di sekitaran Tenggilis.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknis pengumpulan data menggunakan teknik PRA (Participatory
Rural Aprasial ) secara umum PRA adalah sebuah metode pemahaman lokasi
dengan cara belajar dari, untuk, dan bersama masyarakat. Hal ini untuk
mengetahui, menganalisa, dan mengevalusai hambatan dan kesempatan melalui
multi-disiplin dan keahlian untuk menyusun informasi dan pengambilan
keputusan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Adapun cara kerja PRA

diantaranya:
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a. Senantiasa belajar secara langsung dari masyarakat, dan bukannya
mengajar mereka.

b. Senantiasa bersikap luwes dalam menggunkan metode, mampu
mengembangkan metode, menciptakan dan memanfaatkan situasi, dan
selalu membandingkan atau berusaha memahami informasi yang
diperoleh, serta dapat menyesuaikannya dengan proses belajar yang
tengah dihadapi.

c. Melakukan komunikasi multi arah, yaitu menggunakan beberapa
metode, responden/kelompok diskusi, dan peneliti yang berbeda untuk
memperoleh informasi yang paling tepat.

d. Menggunakan sumberdaya yang tersedia, untuk mendapatkan informasi
yang bermanfaat dan benar.

e. Senantiasa berusaha mendapatkan informasi yang bervariasi.

f. Menjadi fasilitator pada kegiatan-kegiatan diskusi bersama masyarakat,
dan bukan bersikap menggurui dan menghakimi.

g. Berusaha memperbaiki diri, terutama dalam sikap, tingkah laku dan
pengetahuan Berbagai gagasan, informan dan pengalaman dengan

masyarakat dan dengan pihak-pihak pelaksana progam lainnya.>®

%6 Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Research(PAR),Surabaya LPPM. 2013. Hal. 96
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Untuk memperoleh data yang sesuai dengan lapangan maka pendamping
dengan masyarakat akan melakukan sebuah analisis bersama. Adapun yang

dilakukan nantinya adalah:

1. Teknik FGD (focus group discussion)
Dalam melakukan FGD peniliti memanfaatkan kumpulan warga yang
selalu dilakukan secara rutinan baik dalam bentuk rapat kelompok,
kumpulan rutinan sosial dan cangkrukan tanpa formalitas dan santali,
proses ini cukup efektif dalam penggalian data yang valid sekaligus
mampu menjadi proses pengorganisasian. FGD merangsang masyarakat
berperan aktif dalam menyampaikan informasi yang ada secara bersama.
Dengan adanya faslitator yang memandu jalanya diskusi agara peserta
diskusi dapat mengeluarakan segala permasalahan dan problem yang
dialami.

2. Teknik maping (pemetaan )
Mapping atau suatu teknik dalam PRA untuk menggalih informasi yang
meliputi sarana fisik dan kondisi sosial dengan meggambarkan kondisi
wilayah secara umum dan menyeluruh menjadi sebuah peta. Jadi
merupakan pemetaan wilayah dengan menggambarkan kondisi wilayah
(desa, dusun, RT atau wilayah yang lebih luas ) bersama masyarakat.

3. Transect (5W+1H)
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Secara terminologi transect adalah kegiatan yang dilakukan oleh tim
PRA dan Nara Sumber Langsung (NSL) untuk berjalan menelusuri suatu
wilayah untuk mengetahui tentang kondisi fisik seperti tanah, tumbuhan,
dil. Dan kondisi sosial seperti kegiatan sosial mayarakat, pembagian
kerja laki-laki dan perempuan, masalah-masalah yang sedang dihadapi,
perlakuan-perlakuan yang telah dilakukan dan rencana-rencana yang
akan dilakukan.
Jadi transect merupakan teknik pengamatan secara langsung di lapangan
dengan cara berjalan menelusuri wilayah desa, disekitar hutan, atau
daerah aliran sungai yang dianggap cukup memiliki informasi yang
dibutuhkan.
4. Wawancara semi terstruktur
Wawancara semi terstruktur dilakukan guna menggali imformasi yang
dilakukan dengan santai namun menggunakan patokan konsep dengan
tujuan pembahasan mengalir lebih tersistematis.>’
G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menelaah seluruh data yang diperoleh dari

berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan, catatan lapangan, dokumen,

foto, dan sebagainya. Sehingga mudah dipahamai dan dapat diinformasikan

kepada orang lain. Menurut Patton menjelaskan bahwa, “analisis data adalah

57 Agus Afandi....... hal.137
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proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar”.>®

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan lapangan maka peneliti
dengan masyarakat Tenggilis lama akan melakukan sebuah analisis bersama.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui masalah yang dihadapi dari penerapan
higiene dan sanitasi makanan. Adapun beberapa hal yang akan dilakukan

adalah sebagai berikut:

1. Analisis Sejarah
Teknik penelusuran alur sejarah suatu masyarakat dengan menggali
kejadian penting yang pernah dialami pada alur waktu tertentu. Dengan
tujuan:

1 Teknik ini dapat menggali data perubahan-perubahan yang terjadi,
masalah-masalah dan cara menyelesaikannya dalam masyarakat
secara kronologis terutama yang berkenaan dengan penerapan
higiene dan sanitasi makanan pada pada pedagang kaki lima.

1 Teknik ini dapat memberikan informasi awal yang bisa digunakan

untuk memperdalam teknik-teknik lain.

I Sebagai langkah awal untuk teknik trend and change.

58 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), hal.49
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0 Dapat menimbulkan kebanggaan masyarakat di masa lalu.

1 Dengan teknik ini masyarakat merasa lebih dihargai sehingga
hubungan menjadi lebih akrab.

| Dapat digunakan untuk menganalisa hubungan sebab akibat
antara berbagai kejadian dalam sejarah kehidupan masyarakat,
seperti perkembangan desa, perkembangan, kondisi lingkungan,

perekonomian dan perkembangan penduduk. *°

2. Trend and Change (Bagan perubahan dan kecenderungan)

Bagan Perubahan dan Kecenderungan merupakan teknik PRA yang
memfasilitasi masyarakat dalam mengenali perubahan dan kecenderungan
berbagai keadaan, kejadian, serta kegiatan masyarakat dari waktu ke waktu.
Hasilnya digambar dalam suatu matriks. Dari besarnya perubahan hal-hal
yang diamati dapat diperoleh gambaran adanya kecenderungan umum
perubahan yang akan berlanjut di masa depan. Hasilnya adalah
bagan/matriks perubahan dan kecenderungan yang umum desa atau yang
berkaitan dengan topik tertentu, misalnya jumlah penggarap balok di hutan
dan lain-lain.®

3. Diagram Venn

% Agus Afandi....... Hal.119-120
0 Agus Afandi....... Hal.122
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Diagram Venn merupakan teknik untuk melihat hubungan masyarakat
dengan lembaga yang terdapat di desa (dan lingkungannya). Diagram venn
memfasilitasi diskusi-diskusi masyarakat untuk mengidentifikasi pihak-
pihak yang terdapat di desa, serta mengkaji peran, kepentingan, dan
manfaatnya bagi masyarakat, Lembaga yang dikaji meliputi lembaga-
lembaga lokal, lembaga-lembaga pemerintah, dan lembaga swasta
(termasuk lembaga swadaya masyarakat). Diagram venn bisa sangat umum
atau opikal; mengenai lembaga-lembaga tertentu saja, misalnya yang
kegiatannya berhubungan dengan kehutanan, penyuluhan penanaman bibit,
dan lain-lain.®*
4. Analisis pohon masalah dan harapan

Analisis pohon masalah dan harapan disebut teknik analisa masalah karena
melalui teknik ini, dapat dilihat ‘akar’ dari suatu masalah, dan kalau sudah
dilaksanakan, hasil dari teknik ini kadang-kadang mirip pohon dengan akar
yang banyak. Analisa pohon masalah sering dipakai dalam masyarakat
sebab sangat visual dan dapat melibatkan banyak orang dengan waktu yang

Sama.

Teknik analisa pohon masalah merupakan teknik yang dipergunakan untuk
menganalisis permasalahan yang menjadi problema yang telah

diidentifikasi dengan teknik-teknik PRA sebelumnya. Baik itu mapping,

61 Agus Afandi....... Hal.130
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transect, trend and change serta teknik PRA lainnya. Teknik analisa pohon
masalah ini dipergunakan untuk menganalisis bersama-bersama masyarakat
tentang akar masalah, dari berbagai masalah-masalah yang ada. Dengan
teknik ini juga dapat digunakan untuk menelusuri penyebab terjadinya suatu
masalah-masalah tersebut, sekaligus bagaimana disusun pohon harapan

setelah analisa pohon masalah telah disusun secara baik.®2

H. Teknik Validasi Data
Dalam prinsip metodologi PRA terdapat beberapa hal yang dilakukan
dengan triangulasi. Triangulasi adalah suatu sistem crosscheck dalam
pelaksanaan teknik PRA agar diperoleh informasi yang akurat. Triangulasi ini
meliputi:

1. Triangulasi Tim
Triangulasi komposisi Tim akan dilakukan oleh peneliti dengan para
pedagang kaki lima di Tenggilis Kauman. Triangulasi ini bertujuan untuk
memperoleh data yang valid dan tidak sepihak karena semua pihak akan
dilibatkan untuk mendapatkan kesimpulan dan kesepakatan bersama.
Setelah inkulturasi bersama masyarakat terlaksana dengan baik, peneliti
membentuk sebuah tim yang notabenya adalah pedagang kaki lima untuk

kelangsungan penelitian selanjutnya. Tanpa membedakan satu dengan yang

62 Agus Afandi....... Hal. 140
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lainnya. Semua pedagang meiliki kemampuan yang bermacam-macam
sehingga menjadikan suatu kelompok untuk suatu perubahan.5?
2. Triangulasi alat dan Teknik

Dalam pelaksana PRA selain dilakukan observasi langsung terhadap
lokasi/wilayah, juga perlu dilakukan interview dan diskusi dengan
masyarakat setempat dalam rangka memperoleh informasi yang kualitatif.
Pencatatan terhadap hasil observasi dan data kualitatif dapat dituangkan
baik dalam tulisan maupun diagram.®* Peneliti mengajak para pedagang
kaki lima untuk melakukam perubahan secara bersama-sama dengan
pencarian data, peneliti melibatkan masyarakat langsung dengan
pendampingan peneliti dan komunitas pedagang kaki lima menggali
permasalahan yang ada. Setiap kejadian dan hasil dalam proses di tulis
dalam catatan penelitian.

3. Triangulasi Keragaman Sumber Informasi

Tringulasi ini diperoleh ketika peneliti, masyarakat sekitar dan pengrajin
tempe saling memberikan infomasi. Informasi yang dicari meliputi
kejadian-kejadian penting dan bagaimana prosesnya berlangsung.
Sedangkan untuk memperoleh informasi peneliti harus berada dilokasi

penelitian agar bisa mengikuti setiap kegiatan yang dilakukan masyarakat.5®

83 Agus Afandi...... hal. 96
& Agus Afandi...... hal. 97
8 Agus Afandi...... hal. 98
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Pihak Terkait
Kegiatan pendampingan yang telah dilakukan oleh fasilitator atau
peneliti tentu saja melibatkan dan menumbuhkan dorongan dari berbagai pihak.
Pihak-pihak yang memiliki kepentingan tersendiri dalam proses pendampingan
oleh fasilitator dan tim. Dalam pendampingan dan penelitian stakeholder dan
fasilitator bekerja sama untuk mewujudkan tujuan dalam pelaksanaan program.
Adapun pihak yang terkait dalam proses pendampingan penerapan higiene dan
sanitasi makanan pada pedagang kaki lima adalah sebagai berikut:
1. Pemerintah Desa
Pemerintah desa merupakan sebagian perangakat yang bertugas dalam
susunan kepengurusan desa. Perangkat desa sangatlah dibutuhkan dalam
pemberdayaan karena dengan pengaruh yang mereka miliki dan kebijakan-
kebijakan tentang peraturan yang diberikan. Harapannya dalam
keterlibatannya dapat membantu dan memfasilitasi sebagain kebutuhan yang
dibutuhkan dalam proses pemberdayaan, serta mendukung terlaksananya
program pemberdayaan dan keberlanjutan program nantinya.
2. Komunitas pedagang kaki lima
Peran pedagang kaki lima sangat di perlukan sekali dalam keberhasilan
pendampingan ini, karena kalau para PKL mau bersama-sama melakukan
perubahan maka akan mudah dalam melakukan pendampingan, namun jika
kebalikannya maka pendampingan ini kemungkinan keberhasilannya hanya

sedikit bahkan tidak sama sekali atau pancet.
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3. Tokoh Masyarakat
Keterlibatan tokoh masyarakat dalam proses riset pendampingan sangat
dibutuhkan, karena sebagai orang yang terpandang pastinya memberikan
sebuah dorongan dan dukungan kepada masyarakatnya agar bisa melakukan

suatu perubahan.

BAB IV
PROFIL LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kawasan Tenggilis
Kelurahan Tenggilis Mejoyo merupakan salah satu kelurahan yang
berada di Kecamatan Tenggilis Mejoyo Surabaya dengan kode pos 60292,
Kelurahan ini dipimpin oleh Bapak Moh. Kholib, SH.M.Si dan kelurahan ini
berada diantara Kelurahan Prapen, Kelurahan Panjangjiwo, Kelurahan
Kendangsari dan Kelurahan Kutisari dengan gambaran batas wilayah Kelurahan
sebagai berikut, Batas Utara: Kelurahan Panjangjiwo, Batas Timur: Kelurahan
Kendangsari, Batas Selatan: Kelurahan Kali Rungkut, Batas Barat: Kelurahan

Sidosermo.

Gambar 3.1
Peta Kecamatan Tenggilis Mejoyo
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B. Kondisi Geografis

Kelurahan Tenggilis Kauman merupakan salah satu wilayah yang berada

di Kecamatan Tenggilis Mejoyo, Kota Madya Surabaya. Luas kecamatan

Tenggilis Mejoyo menurut

data pemerintahan surabaya adalah

939800 m?. Untuk batas wilayah Kelurahan Tenggilis Mejoyo adalah sebagai

berikut:

I Sebelah Utara
I Sebelah Selatan
I Sebelah Barat

I Sebelah Timur

Sedangkan  untuk

Desa/Kelurahan adalah:

I Jarak tempuh dari Pusat Pemerintahan Kecamatan

I Jarak tempuh dari Pusat Pemerintahan Kota

: Kelurahan Prapen
: Kelurahan Kendangsari
: Kelurahan Jemursari

: Kelurahan Kali Rungkut

jarak wilayah dari pusat pemerintahan

:1km

112 km
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I Jarak tempuh dari Pusat Pemerintahan Provinsi 15
km

I Jarak tempuh dari Ibu Kota Negara : 600
km

Mayoritas lahan yang ada di Tenggilis dimanfaatkan untuk pemukiman
dan industri rumah. Beberapa lahan juga digunakan untuk menunjang kegiatan
dan perkembangan masyarakat seperti sarana peribadatan berupa masjid
sebanyak 6, dan musholla sebanyak 28. Sarana pendidikan seperti sekolah
SMP, Sekolah Dasar (SD), Taman Kanak-kanak (TK) dan sarana lainnya

seperti pos, Balai RW, kantor Kelurahan dan Kantor Kecamatan.

C. Keadaan Demografis
1. Keadaan Penduduk
Berdasarkan data-data tentang kependudukan Kelurahan Tenggilis
Mejoyo tahun 2018, menunjukkan bahwa jumlah penduduk seluruhnya
sebanyak 11.341 jiwa, yang terdiri dari 3.730 KK yang meliputi 3613 KK

laki-laki dan 117 KK perempuan.

Tabel 4.1
Jumlah penduduk Desa Tenggilis Mejoyo.
a. Jumlah Penduduk

Jumlah _ Jeqis Kelamin
Laki-laki Perempuan
Jumlah penduduk tahun ini 5572 orang 5769 orang
Jumlah penduduk tahun lalu 5496 orang 5676 orang

% Data kependudukan Kelurahan Tenggilis Mejoyo Bulan Juni Tahun 2016
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| Persentase perkembangan 1.38 % | 1.64 % |

b. Jumlah Keluarga

L KK Jumlah
Jumlah KK Laki-laki Perempuan Total
Jumlah penduduk tahun ini 3613 KK 117 KK | 3730 KK
Jumlah penduduk tahun 3474 KK 115 KK | 3589 KK
lalu
Persentase perkembangan 4% 1.74 %

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan
warga Kelurahan Tenggilis Mejoyo sebanyak 11.341 orang dengan pembagian
laki 5572 orang dan perempuan 5769 orang. Dari jumlah diatas mengalami
peningkatan dari tahun kemarin yang jumlahnya 11.182 orang, tingkat
peningkatannya 1.38 % dari jenis laki-laki dan 1.64 % dari jenis perempuan.
Dan dari jumlah Keluarga ada sebanyak 3750 Kepala Keluarga dengan

pembagian KK laki-laki sebanyak 3613 KK dan 117 KK perempuan.

. Keadaan Sosial Ekonomi

Penduduk Kelurahan Tenggilis Mejoyo bermata pencaharian sangat
beragam yang terdiri dari buruh usaha jasa hiburan dan parawisata pegawai
negeri sipil, TNI, perawat swasta, guru swasta dan lain sebagainya. Data

penduduk berdasarkan mata pencaharian secara spesifik dapat dilihat dari tabel

berikut:
Tabel 4.2
Jumlah penduduk Kelurahan Tenggilis Mejoyo
Mata pencaharian Jumlah
Montir 15 orang
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Tukang batu 28 orang
Tukang kayu 8 orang
Tukang jahit 8 orang
Tukang rias 3 orang
Karyawan perusahan swasta 2762 orang
Karyawan perusahaan pemerintah 52 orang
Pemilik perusahaan 21 orang
Karyawan pedagang hasil bumi 13 orang
Pengusaha pedagang hasil bumi 20 orang
Buruh usaha jasa hiburan dan 8 orang
pariwisata
Pegawai negeri sipil 243 orang
TNI 21 orang
Perawat swasta 4 orang
Guru swasta 97 orang
Pensiunan PNS 205 orang
Pengacara 3 orang
Notaris 1 orang
Jasa Konsultasi Manajemen dan 10 orang
Teknis
Sopir 25 orang
Wiraswasta lainnya 933 orang
Tidak mempunyai mata pencaharian 2 orang
tetap

Sumber: buku profil Kelurahan Tenggilis Mejoyo

3. Keadaan Sosial dan Budaya
Penduduk Desa Tenggilis Mejoyo sangat heterogen yang memiliki latar
belakang agama, suku, budaya,dan tingkat pendidikan yang beragam. Mayoritas
penduduk di Desa Tenggilis Mejoyo adalah pemeluk Agama Islam. Sedangkan
pemeluk agama minoritas adalah agama kepercayaan terhadap Tuhan YME. ¢/

Adapun data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3

67 Data Profil Kelurahan Tenggilis Tahun 2018

66



Jumlah penduduk Desa Tenggilis Mejoyo berdasarkan agama yang dianut

No Agama Jumlah
1 Islam 8516
2 | Kristen 627
3 | Katholik 584
4 | Budha 235
5 | Hindu 224
6 | Penganut kepercayaan terhadap tuhan YME 241

Sumber: Buku profil Kelurahan Tenggilis Mejoyo

4. Tingkat Pendidikan

Rata-rata penduduk Desa Tenggili Mejoyo telah dan sedang menempuh

pendidikan. Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan dapat dilihat pada

Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4
Jumlah Penduduk Desa Tenggilis Mejoyo berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Taman Kanak-kanak 599
2 SD/Sederajat 1263
3 SLTP/Sederajat 1461
4 SLTA/Sederajat 3074
5 Akademik D1-D3 444
6 Sarjana (S1-S3) 2191
7 Pondok Pesantren 100
8 Madrasah 121
9 Sekolah Luar Biasa 39
10 | Kursus Keterampilan 60

Sumber: Buku profi

Kelurahan Tenggilis Mejoyo

Dari tabel diatas dapat dilihat yang tamat SLTA/SMA sangat banyak

dengan 3074 jiwa, urutan kedua yakni sarjana (S1-S3) dengan jumlah 2191,

selanjutnya SMP/SLTP dengan 1461 jiwa, Sekolah Dasar 1263 jiwa, Taman
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Kanak-kanak 599 jiwa, Akademi D1-D3 444 jiwa, Madrasah 121 jiwa, Pondok
100 jiwa, Kursus 60 jiwa, dan Sekolah Luar Biasa 39 Jiwa.

Pendidikan yang ditempuh oleh penduduk Kelurahan Tenggilis Mejoyo
Kauman memang berbeda-beda karena latar belakang keluarga yang berbeda beda
pula. Ada beberapa faktor yang menyebabkan mereka tidak melanjutkan
pendidikan ke perguruabn tinggi (bagi lulusan SMU) diantaranya adalah faktor
ekonomi. Faktor ekonomi sangat menentukan terhadap kelangsungan pendidikan
seseorang, karena tidak adanya biaya yang cukup membuat mereka tidak bisa
melanjutkan ke perguruan tinggi.
. Keadaan Sosial Budaya dan Keagamaan

Masyarakat Kelurahan Tenggilis Kauman dikenal sebagai masyarakat
yang memegang teguh ajaran agama Islam dalam pola kehidupannya. Mereka juga
dikenal sebagai masyarakat yang unik karena berhasil memadukan nilai-nilai
tradisi dan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.

Masyarakat Kelurahan Tenggilis Mejoyo Kauman juga merupakan
masyarakat yang ulet dan pekerja keras. Semua pandangan hidupnya masih bersifat
kekeluargaan yang amat sangat sehingga budaya tegur sapa masih tercermin dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam berbagai upacara maupun produk seni dan
budaya keagamaan. Umumnya budaya keagamaan yang terdapat di Kelurahan
Tenggilis Mejoyo Kauman tidak berbeda dengan budaya masyarakat

Jawa pada umumnya.

68



Diantara budaya kehidupan masyarakat Kelurahan Tenggilis Mejoyo

adalah sebagai berikut:

[ Tradisi Muludan
Muludan adalah suatu tradisi memperingati hari kelahiran nabi
Muhammad yang dilaksanakan pada tiap tanggal 12 Rabiul awal tahun
Hijriyah. Tradisi Muludan di Kelurahan Tenggilis Mejoyo dilaksanakan
secara bergiliran di tiap-tiap Musollah. Biasanya Dengan penceramah dari
kota- kota sekitar Gresik, Sidoarjo dan Surabaya sendiri.®®
0  Upacara tingkeban (yu su fan)

Upacara tingkeban (yu su fan) disebut juga upacara empat atau tujuh
bulanan, yaitu upacara yang dilaksanakan apabila kehamilan seseorang
berusia empat atau tujuh bulan pada kehamilan pertama kali. Upacara ini
mempunyai makna bahwa pendidikan tidak hanya terjadi setelah dewasa
akan tetapi dimulai sejah benih tertanam dalam rahim seorang ibu. Tujuan
dari upacara ini adalah minta tolong kepada Tuhan untuk mendapatkan
kemudahan agar ibu dan bayinya selamat ketika proses kelahiran.%°

0 Selamatan Bayi
Tradisi ini biasanya dirayakan oleh masyarakat Kelurahan Tenggilis

Mejoyo. Yang istrinya baru melahirkan. Biasanya 7 hari (complong udel)

8 Hasil wawancara dengan Ibu Lilik pada tanggal 2 Januari 2019
89 Hasil wawancara dengan lbu Lilik pada tanggal 2 Januari 2019
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atau sering di katakana menamai anak, 21 agigoh jika orang tuanya
mampubayi yang berumur 40 hari Jika orang tuanya Mampu.

Tradisi ini mempunyai makna bahwa anak yang pendidikan
keagamaan tidak hanya terjadi setelah dewasa akan tetapi dimulai sejak
bayi. Dalam perayaan ini pihak keluarga yang mempunyai hajat
mengundang kerabat dan para tetangga setempat sedangkan jumlah para
undangan disesuaikan dengan banyaknya jumlah persediaan makanan
(berkat) yang akan disajikan kepada para undangan. Dalam proses
pelaksanaannya, tradisi ini diawali dengan pembacaan Shalawat Nabi yang
terdapat dalam kitab Berzanji yang dilagukan secara serempak oleh para
undangan. Sedangkan pada bagian shalawat yang mengisahkan kelahiran
nabi, para undangan secara serentak berdiri di tempat (Mahal al-Qiyam).

Pada saat proses ini terus berlangsung si bayi dibawa keluar oleh
pihak keluarga untuk diperlinatkan kepada para undangan satupersatu.
Tujuannya untuk melihat si bayi dan mendoakannya supaya kelak akan
menjadi anak yang sholeh dan sholehah. Acara ini kemudian ditutup
dengan pembacaan doa yang dilakukan secara bersama-sama baik oleh
pihak keluarga maupun para undangan, dan upacara 3 bulan yaitu (mudun
lemah).

D. Sejarah Munculnya Pedagang Kaki Lima
Pedagang kaki lima atau sering disebut dengan PKL merupakan

sebuah komunitas yang kebanyakan berjualan dengan memanfaatkan area
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pinggir jalan raya untuk mengais rezeki dengan menggelar dagangannya atau
gerobaknya di pinggir-pinggir perlintasan jalan raya. Bila melihat sejarah dari
permulaan adanya PKL, PKL atau pedagang kaki lima sudah ada sejak masa
penjajahan kolonial Belanda.

Asal usul istilah pedagang kaki lima atau (PKL) sebenarnya masih
simpang siur dan banyak versi. Jika berpatokan pada trotoar lima kaki (1,5
meter) yang dibuat Belanda, lalu bagaimana dengan pedagang yang
menggunakan gerobak atau pikulan? Padahal mereka juga termasuk PKL.
Mereka kan tidak berjualan di trotoar atau emperan toko, bagaiamana bisa
mereka disebut PKL?.

Memang ada beberapa asal usul penyebutan istilah PKL. Salah
satunya dari trotoar buatan Belanda yang luasnya 1,5 meter (lima kaki), seperti
yang disebutkan di atas. Itu pun sebenarnya tidak begitu tepat, menurut
seorang tokoh indonesianis bernama William Liddle, beliau mempercayai
bahwa yang membuat aturan tentang pembangunan trotoar di Indonesia
bukanlah Belanda, tetapi Inggris. Inggris memang pernah mengambil alih
kekuasaan atas Indonesia dari Belanda dan yang membuat trotoar adalah
gubernur jenderal asal Inggris yang bernama Stamford Raffles.”

Menurut sumber lain, isitlah PKL adalah untuk menyebut pedagang

yang menggunakan gerobak beroda. Jika roda gerobak ditambahkan dengan

0 Gilang Permadi, Pedagang Kaki Lima Riwayatmu Dulu, Nasibmu Kini, Jakarta, Yudhistira,2007, 3
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kaki pedagang, maka berjumlah lima, maka disebutlah pedagang kaki lima
atau PKL. Dan jika menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia yang disusun
oleh WJS Poerwadarminta (1976), maka istilah kaki lima itu mempunyai arti
:”lantai (tangga) di muka bumi atau di tepi jalan” dan “lantai diberi beratap
sebagai penghubung rumah dengan rumah”. Pengertian tersebut lebih mirip
dengan pengertian trotoar yang luasnya lima kaki atau 1,5 meter yang dibuat
di masa penjajahan (Belanda atau Inggris). Namun, pegertian yang
dimaksudkan kamus itu juga bisa diartikan emperan toko. Karenanya, selain
trotoar, PKL juga berjualan di emperan toko.™

Bedanya trotoar di Indonesia dengan di luar negeri ialah trotoar di luar
negeri di buat jalan-jalan sedangkan trotoar di Indonesia dipakai untuk
berjualan, tetapi sekarang orang tidak hanya memakai trotoar untuk berjualan,
bahkan sampai memakai separuh dari jalan untuk menggelar dagangnnya,
sungguh memprihatinkan. Dengan banyaknya masyarakat yang tidak
memperoleh pekerjaan atau gagal mencari peluang usaha, salah satu jalan
yang meraka tempuh adalah membuka usaha menjadi Pedagang Kaki Lima
(PKL) dengan modal dan ketrampilan yang minim PKL ini muncul dari akibat
tidak tersedianya lapangan pekerjaan bagi rakyat (kecil) yang tidak mampu
mendapatkan penghasilan keberadaan mereka semakin menjamur terutama di

obyek-obyek vital perkotaan.

L Gilang Permadi, 4
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PKL merupakan alternatif pekerjaan yang terbilang mudah
dan tetap bertahan sampai saat ini. Keberadaannya seringkali juga
kurang diperhatikan, padahal dalam kenyataannya kegiatan ekonomi
informal ini cukup penting dalam menopang perekonomian rakyat. Bagi
masyarakat berpenghasilan kecil keberadaan PKL sangat dibutuhkan karena
yang bisa menyediakan produk dengan harga terjangkau.

Salah satu lokasi yang dianggap strategis dan ramai dijadikan tempat
berjualan oleh PKL di kota Surabaya adalah kawasan sekitar jalan raya di
Tenggilis Kauman. Tenggilis Kauman terletak di bagian selatan Surabaya
tepatnya di Kelurahan Tenggilis Mejoyo. Jalan raya Tenggilis memiliki
sampingan jalan yang cukup lebar dan ramai orang melewati jalan tersebut
sehingga membuatnya menjadi tujuan utama para pedagang kaki lima untuk
menempatinya sebagai tempat berjualan.

Keberadaan PKL di sekitar jalan raya ternyata sangat dibutuhkan oleh
para warga kampung asli dan warga yang menginap di apartemen, terbukti dari
larisnya dagangan yang mereka jajakan. Setiap hari, para PKL yang
diwawancarai penulis menyebutkan bahwa penghasilan yang mereka dapatkan
berkisar 300 sampai 700 ribu rupiah. Gambaran tersebut memperlihatkan
bahwasanya keberadaan PKL telah menjadi bagian yang tak

terpisahkan dari masyarakat.
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BAB V
PENDALAMAN MASALAH
A. Rendahnya Pemahaman Pedagang Kaki Lima Akan Syarat Higiene Dan

Sanitasi Makanan

Kesehatan dan kebersihan makanan merupakan hal yang penting bagi
setiap masyarakat, akan tetapi kebiasaan pedagang yang tidak menerapkan
syarat higiene dan sanitasi makanan menjadi ancaman serius bagi konsumen
atau pembeli. Apabila pedagang tidak melaksanakan prinsip higiene dan sanitasi
makanan tentu akan menjadikan proses jual-beli akan mengalami kejanggalan
dan permasalahan karena dalam higiene dan sanitasi makanan terdapat prinsip-
prinsip yang harus di jalankan dalam penyajian makanan yakni mulai dari

pemilihan bahan baku makanan sampai penyajian makanan.

Selama ini pedagang kaki lima ketika berjualan banyak yang tidak
menerapkan syarat higiene dan sanitasi mulai dari menggunakan sarung tangan,
menggunakan celemek, mencuci tangan sebelum melayani, tidak berbicara di
depan makanan, bahkan tidak menggunakan masker penutup mulut. Karena bisa
saja dari beberapa pedagang tersebut memiliki penyakit yang mudah
menular. Oleh sebab itu pedagang kaki lima harus memiliki pengetahuan

mengenai hal tersebut.
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Persoalan yang menyangkut tentang kesehatan bukanlah persoalan yang
mudah untuk diatasi. Timbulnya penyebab dari kesehatan yang terganggu
bukanlah hanya dari kebersihan lingkungan saja, akan tetapi dari makanan yang
dikonsumsi juga dapat menimbulkan penyakit jika penyaji tidak memandang
higiene dan sanitasi dari makanan tersebut. pedagang harusnya meperhatikan
cara pengolahannya, bukan hanya asal memberi sajian kepada pembeli. Karena
jika ada apa-apa dari makanan tersebut, pembeli pun ber hak untuk memberi

komentar kepada pedagang tersebut.

Peneliti mencoba bertanya-tanya kepada beberapa pedagang dan
menanyakan apakah sebenarnya mereka mengetahui atau tidak tentang syarat
higiene dan sanitasi makanan tersebut. Peneliti mencoba bertanya kepada salah
satu pedagang yang berjualan nasi goreng yakni Ibu Naja SetyaNingsih apakah
disini pernah diadakan pendidikan atau pemberitahuan tentang penerapan

higiene dan sanitasi makanan oleh dinas kesehatan atau dari pihak puskemas?

“ ya ora enek mas, kebanyakan dari pedagang ya berjualan ya pokok

dodolan ngunu wae ”.”?

Dari jawaban ibu Naja Setya di atas menunjukkan bahwa pedagang kaki
lima di Tenggilis Mejoyo belum memiliki pemahaman yang sesuai dengan

syarat higiene dan sanitasi makanan menurut PERMENKENSRI. Tetapi itu

2 Wawancara dengan pedagang nasi goreng lbu Naja SetyaNingsih pada tanggal 13 Mei 2019
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semua bukan seluruhnya menggambarkan pedagang kaki ima tidak menerapkan
syarat-syarat tersebut namun ada 35% dari 100% pedagang yang mereka sudah

menjaga kebersihan dan kesehatan makanan dan tempatnya.

Tidak Adanya Yang Memperhatikan Masalah Higiene Dan Sanitasi

Makanan Pada Pedagang Kaki Lima

Keamanan makanan yang merupakan kebutuhan masyarakat ternyata
belum juga memenuhi standar aman yang dapat melindungi dan mencegah
terjadinya suatu penyakit, salah satu faktor yang menyebabkannya ialah
kurangnya pemahanan pedagang kaki lima akan syarat higiene dan sanitasi
makanan, belum adanya tim yang mengawasi akan aturan dan syarat makanan
sehat yang sesuai dengan peraturan PERMENKESRI (Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia) pada pedang kaki lima, dan belum adanya
kebijakan tentang pedagang kaki lima wajib menerapkan syarat higiene dan

sanitasi makanan.

Sebagian masyarakat yang ada di Kelurahan Tenggilis adalah bekerja
sebagai pedagang kaki lima, hal itu dilakukan karena untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari keluarganya. Di Kelurahan ini pedagangnya masih
banyak sekali hampir tidak ada yang memperhatikan tentang higieni makanan
tersebut. Pedagang kaki lima pun semakin menjamur di berbagai daerah, salah
satunya di Kelurahan Tenggilis Surabaya. Pedagang kaki lima ini

menggunakan bangunan non permanen yang terbuat dari tenda untuk

76



menjajakan dagangannya dengan fasilitas sanitasi terbatas. Hal ini tentunya
akan mempengaruhi kualitas bakteriologis makanan yang disajikan kepada

konsumen.

Karena belum adanya yang memperhatikan pedagang kaki lima dalam
penerapan sanitasi tersebut, maka pedagang kaki lima bisa berbuat semaunya,
seperti halnya berjualan tanpa memandang kebersihan, dan sanitasi pada lokasi
tersebut. Jika semua pedagang tidak ada yang memperhatikan hal tersebut,
maka akan banyak penyakit yang di dimbulkan dari kecerobohan yang
dilakukan pedagang kaki lima. Mengubah kebiasaan pedagang kaki lima untuk
hidup bersih dan sehat memang sulit dan membutuhkan waktu yang sangat
lama. Buktinya hampir semua pedagang tidak ada yang memenuhi syarat

higiene dan sanitasi makanan dalam berjualan.

Belum Adanya Kebijakan Pemerintah Tentang Penerapan Syarat Higiene
Dan Sanitasi Makanan

Keamanan makanan merupakan kebutuhan masyakat, karena makanan
yang aman akan melindungi dan mencegah terjadinya penyakit atau gangguan
kesehatan lainnya. Keamanan makanan pada dasarnya adalah upaya higiene dan
sanitasi makanan. Ukuran keamanan makanan akan berbeda satu orang dengan
orang lain, atau satu negara dengan negara lain. Untuk itu perlu adanya

peraturan yang menetapkan norma dan standar yang harus dipatuhi bersama.
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Pada umumnya pedagang kaki lima belum ada yang menerapkan higiene
dan sanitasi dengan baik, sehingga dengan praktek pengelolaan makanan yang
tidak higiene tersebut dikhawatirkan dapat menimbulkan berbagai penyakit
yang diakibatkan oleh makanan atau yang lainnya. Kondisi higiene dan sanitasi
pedagang kaki lima yang ada di Kampung Tenggilis dapat dilihat dari tempat
atau lokasi PKL dalam mengelolah dan berjualan.

Perilaku pedagang yang masih belum menerapkan syarat higiene dan
sanitasi maknan, disebabkan karena belum adanya ketentuan ataupun belum ada
kebijakan dari Pemerintan Kampung Tenggilis. Sehingga kebanyakan
pedangang kaki lima pun tak memperdulikan syarat tersebut. Tindakan yang
dilakukan pedagang tersebut jika terus menerus seperti itu, maka akan
menimbulkan beberapa dampak negatif bagi pembeli.

Tujuan dari adanya kebijakan dari pemerintah Kampung adalah agar
pedagang kaki lima senantiasa memperhatikan apa yang mereka lakukan dan
apa yang mereka jual. Makanan memiliki peran penting bagi kesehatan selain
sebagai sumber energi, makanan dapat pula menimbulkan penyakit pada
manusia. Maka dari itu kenapa pedagang kaki lima harus benar-benar
memperhatikan hiegiene dan sanitasi dalam makanan. Besarnya peranan
makanan bagi kesehatan manusia, mengakibatkan perlunya perhatian terhadap
higiene sanitasi makanan pada setiap aktivitas penyiapan makanan, terutama

dalam jumlah besar yang dikonsumsi untuk banyak orang.

78



Mengingat akan pentingnya peranan makanan Maka diharapkan untuk
pedagang kaki lima hendaknya meningkatkan pengetahuan mengenai higiene
dan sanitasi makanan agar bisa berhati-hati dalam mengolah makanan dan
menjaga kebersihan sekitarnya, baik lingkungan ataupun peralatan yang

digunakan untuk masak.

Dengan adanya uraian diatas, maka permasalahan tersebut dapat diurai

melalui pohon masalah, sebagai berikut:

79



Bagan 5.1

Analisa Pohon Masalah

Adanya Kesehatan mudah Dapat
pencemaran terganggu menimbulkan
lingkungan beberapa penyakit

*

Tidak adanya penerapan tdntang perilaku hidup bersih dan
sehat untuk pedangan kaki lima di Kelurahan Tenggilis

Kurangnya k

PKL mengenai
pentingnya higiene
dan sanitasi makanan

Tidak adanya
kelompok PKL di
Kelurahan Tenggilis

 Tidakadanya aturan

Kurdhgnya
pengetahuan PKL

Belum@da yang
mengorganisir

tentang higiene dan
sanitasi yang
diterapkan untuk
PKL

Belum adaya upaya
penegakan peraturan

terhadap higiene dan
sanitasi makanan

kelompok PKL

terhadap PKL

BeIuT\ adanya
edukasijuntuk PKL

Tidak aja inisiator
dalam meningkatkan

Tidak adaEerhatian
dari Kelurahan

di Kelurahan
Tenggilis tentang
higiene dan sanitasi

higieni dan sanitasi
makanan

Tenggilis

Jika dilihat dari analisa pohon maslah diatas, masalah utamanya
adalah Tidak adanya penerapan tentang perilaku hidup bersih dan sehat untuk

pedangan kaki lima di daerah Kelurahan Tenggilis. Hal ini dapat simpulkan
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bahwa pedagang kaki lima masih sangat kurang memahami mengenai higieni
dan sanitasi makanan. Jika perilaku penjual terus menerus seperti itu tanpa
memikirkan dampak yang akan terjadi pada konsumennya  maka akan
menimbulkan dampak yang negatif tidak hanya kepada konsumen, tetapi
kepada pedagangnya juga. Penyebab kurangnya pengetahuan pedagang tersebut
karena tidak adanya peraturan dari pihak pemerintah Kampung, dan di dukung

oleh sifat pedangang yang acuh akan hal tersebut.

Kesehatan yang mudah terganggu diakibatkan karena pedangang kaki
lima yang kurang memperhatikan kesehatan atau kebersihan mengenai
makanan yang akan disajikan atau yang sedang diolah. Jika semua pedagang
kali lima di Kampung Tenggilis tidak ada yang memperhatikan higiene dan
sanitasi dalam makanan tersebut, maka akan banyak penyakit yang dapat
ditimbulkan karena kelalaian pedangang. Untuk meningkatkan pengetauan
pedangan kaki lima mengenai higiene dan sanitasi maknan maka peneliti perlu

memberi sedikit wawasan mengenai hal tersebut.

Salah satu penyebab utama timbulnya suatu penyakit pada diri kita
adalah kurangnya kesadaran pedagang kali lima terhadap higieni dan sanitasi
makanan tersebut. Karena sudah seharusnya sebagai pedagang juga
memperhatikan kebersihan terhadap makanan yang akan disajikan kepada
konsumen, agar konsumen dapat merasa nyaman dan puas dengan hidangan

tersebut.
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Tidak adanya kebijakan dari pemerintah kampung mengenai higiene dan
sanitasi makanan merupakan salah satu penyebab yang bisa menimbulkan
masalah. Dan kurangnya rasa kepedulian pemerintah terhadap pedagang kaki
lima juga akan menyebabkan pedagang tersebut mengolah dengan seenaknya

tanpa harus memperdulikan higiene dan sanitasi makanan tersebut.

Setelah beberapa permasalahan telah diuraikan sesuai dengan pohon
masalah diatas, maka dapat peneliti rumuskan pohon harapan yang akan

menjadikan rumusan dalam mencari penyelesaian yang tepat sebagai berikut:
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Tidak ada

—rogan—aoa

pencemaran
lingkungan

Bagan 5.2

Analisa Tujuan

Tidak

kesehata
masyarakat

Toaix

menimbulkan
penyakit

4

Adanya penerapan tentang
untuk pedangan kaki |

perilaku hidup bersih dan sehat
ima di Kelurahan Tenggilis

NMaeani

Meningkathya
kesdaran PKL
mengenai pentingnya
higiene dan sanitasi
makanan

Adanya kelompok
PKL di Kelurahan
Tenggilis

Aanany

A

Rartamhahnva
BeHaddHYa

Adalvang

adanyaaturan
tentang higiene dan
sanitasi yang
diterapkan untuk
PKL

pengetahuan PKL
terhadap higiene dan
sanitasi makanan

L4 \uu']ul Iu
mengorganisir
kelompok PKL

AQHDH\IQ HHAa\/3
Aadanyal upaya
penegakan peraturan
terhadap PKL

Adanya edukasi
untuk PKL di
Kelurahan Tenggilis
tentang higiene dan
sanitasi makanan

Adanya inisiator
dalam meningkatkan
higieni dan sanitasi
makanan

Adanya perhatian

dari Kelurahan
Tenggilis

Dilihat dari tujuan yang utama yaitu meningkatnya kesadaran pedagang

kaki lima mengenai pentingnya higiene dan sanitasi makanan. Dalam upaya
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untuk meningkatkan kesadaran terhadap pedagang kaki lima tidak hanya
sekedar diingatkan, melainkan pedagang kaki lima juga harus diberi
pengetahuan tentang pentingnya pedagang yang semestinya memperhatikan

kebersihan dalam makanan yang akan disajikan kepada orang lain.

Dari beberapa faktor diatas terdapat penyebab yang melatar belakangi
adanya faktor yang mendorong adanya harapan itu diantaranya yaitu
Meningkatnya  kesdaran PKL mengenai pentingnya higiene dan sanitasi
makanan, Adanya kelompok PKL di Kelurahan Tenggilis dan adanya aturan

tentang higiene dan sanitasi yang diterapkan untuk PKL.

Tujuan khusus penelitian ini, antara lain mempelajari karakteristik
penyaji makanan, mempelajari kondisi higiene perorangan penyaji makanan,
mempelajari kondisi sanitasi makanan terutama lalapan, mempelajari kondisi
fasilitas sanitasi serta kondisi higiene dan sanitasi pedagang makanan secara
keseluruhan. Kesadaran pedagang kaki lima ini juga harus dibangun melalui
berbagai cara diantaranya adalah dengan diadakannya kampanye dan
penempelah poster sebagai pengingat untuk pedagang yang ada di Kampung

Tenggilis tersebut.
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BAB VI
DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN

Proses Inkulturasi

Langakah awal atau tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebelum
melakukan kegiatan atau aksinya di Tenggilis, peneliti melakukan inkulturasi
dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi gambaran dan
karasteristik Kelurahan Tenggilis Mejoyo yang meliputi lokasi, karakter
masyarakat, karasteristik wilayah, mengetahui permasalahan yang telah terjadi
dan keragaman di Tenggilis Mejoyo. Dengan mengetahui gambaran umum

kelurahan maka peneliti akan menemukan fokus permasalahan.

Sebagai warga asing yang datang ke tempat orang lain menjaga etik
sopan santun adalah bekal yang harus dimiliki oleh seorang peneliti, langkah
awal yang diperlukan adalah pengenalan terlebih dahulu agar masyarakat bisa
mengerti apa tujuan dan maksud peneliti datang ke tempatnya. Menjalin
silahrutahmi dan menjalin hubungan erat merupakan hal yang perlu dilakukan
oleh peneliti agar komunikasi antara peneliti dengan masyarakat berjalan baik,
apabila dalam komunikasi dan hubungan silahturahmi kurang baik maka akan
kurang baik pula kegiatan yang nantinya akan dilakukan dan tujuan yang

dicapai tidak akan berhasil.

Proses pendekatan awalnya ialah peneliti datang ke kantor kepala desa

untuk meminta izin melakukan penelitian sambil memperkenalkan diri dan
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menjelaskan tujuan peneliti datang ke lokasi tersebut, namun dari pihak
kepala desa meminta surat izin penelitian terlebih dahulu dari kampus yang
kemudian di serahkan kepada BAKESBANGPOL dan setelah itu ke
kecematan dan terakhir baru ke kantor Kepala Desa. Pada tanggal 6 Maret
2019 semua surat perizinan telah selesai dikerjakan dan setelah mendapatkan
izin peneliti. Pada saat peneliti datang ke kantor desa dengan tujuan bertemu
kepala desa, namun kepala desa tersebut tidak ada di kantor. Kemudian
peneliti bertemu dengan Ibu Ismiyanti beliau sebagai sekertaris desa, ketika
peneliti tidak bertemu dengan kepala desa, peneliti pun memanfaatkan waktu
untuk bertanya-tanya seputar masyarakat di Tenggilis Mejoyo mulai dari
jumlah penduduk, permasalahan lingkungan dan lain-lain yang bertujuan

untuk pengenalan terhadap kondisi desa.

Gambar 6.1

Wawancara dengan Ibu Ismiyanti

Sumber: Hasil Peneliti
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Tepat pada tanggal 15 maret 2019 peneliti kembali lagi ke kantor desa
untuk bertemu dengan Bapak Kepala Desa dengan maksud tujuan untuk
menjelaskan kedatangan peneliti ke lokasi tersebut. Tetapi peneliti masih
belum bisa bertemu dengan beliau, dikarenakan beliau masih ada urusan diluar
kantor. Lalu peneliti pun tidak langsung pulang begitu saja, karena peneliti
pada saat itu bertemu dengan ibu sekertaris desa atau yang lebih kerap disebut
dengan Ibu Ismiyati . Pada saat peneliti bertemu dengan lbu Ismiyati tersebut,
peneliti pun tak sungkan-sungkan untuk bertanya kepada beliau mengenai
kondisi yang ada di kampung Tenggilis tersebut. Dengan sikap ramahnya,

beliau pun menjawab semua pertanyaan yang telah peneliti ajukan.

Selang beberapa minggu kemudian, peneliti pun kembali ke kantor
Desa dengan maksud dan tujuan yang sama dengan minggu lalu. Peneliti
datang untuk bertemu dengan Bapak Kholib sebagai Kepala Desa, dan pada
saat itu beliau pun ada di Kantor Desa. Peneliti pun segera masuk dan
menjelaskan tujuannya, dan ketika itu beliau pun memberi izin peneliti untuk
melakukan tugasnya di Kampung Tenggilis tersebut. Bahkan beliau pun
memberikan arahan kepada peneliti untuk melakukan tugasnya. Setelah
peneliti menjelaskan semua tujuannya, peneliti pun meminta izin sembari
mengucapkan terimakasih kepada beliau karena telah mengizinkan peneliti

untuk menyelesaikan tugasnya di lokasi tersebut.
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Gambar 6.2

Wawancara Bersama Bapak Kepala Desa

Sumber : hasil dokumentasi

Langkah berikutnya peneliti datang kerumah salah satu pengurus
Kampung Tenggilis yaitu Bapak RT, setelah peneliti bertemu dengan beliau,
peneliti pun segera menjelaskan maksud dan tujuan peneliti yaitu melakukan
kegiatan penelitian untuk beberapa minggu atau beberapa bulan kedepan.
Dengan hati baiknya, Pak RT pun memberikan izin kepada peneliti, dan ketika

itu Pak RT pun berkata:

“Monggo mas jikalau mas membutuhkan sesuatu
insyaallah warga mriki tiange terbuka, nek misale samean enten
seng di bingungno atau enten masalah monggo samean tanggle
teng kulo, insyaallah nek saling tolong menolong uripe bakal di
permudah kale gusti Allah "

Ketika peneliti mendapatkan lampu hijau atau kesempatan untuk

melakukan penelitian di tempat yang di inginkan maka kesempatan ini tidak

8 Wawancara dirumah Pak RT dirumah beliau pada tanggal 10 Maret 2019
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akan peneliti sia-siakan. Peneliti pun akan memanfaatkan waktunya dengan

baik.

Setelah melakukan beberapa pendekatan mencakupi data yang
dibutuhkan, maka proses selanjutnya yang peneliti lakukan yakni mengunjungi
rumah Bapak RT lagi untuk menguak lebih dalam lagi tentang kondisi yang
ada di Kampung Tenggilis terutama di Tenggilis Kauman. Mulai dari
kehidupan bermasyarakat dan juga dari informasi kumpulan yang ada dan juga
adat yang ada. Kumpulan yang ada di Tenggilis Kauman yaitu ada dua jenis

yakni yasinan dan tahlilan ibu-ibu dan juga bapak bapak.

Pemetaan Awal

Pemetaan awal yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah
untuk memahami kondisi dan karakteristik wilayah yang akan diteliti. Pemetaan
awal ini adalah pintu dimana peneliti akan memasuki wilayah penelitian. Hal ini
akan sangat memudahkan pneliti untuk memahami kondisi wilayah tersebut,
baik kondisi antar masyarakat maupun pemerintah desa yang ada di wilayah
tersebut.

Pada langkah awal yang akan dilakukan peneliti untuk mengetahui
keadaan wilayah Tenggilis Mejoyo ini adalah mencari berbagai informasi
melalui ibu Ismiyati sebagai sekertaris di Kampung Tenggilis, peneliti
menanyakan keadaan kampung tersebut dan menanyakan keseharian yang

dilkaukan oleh masyarakat Tenggilis tersebut lebih mendalam. Di awal
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pemetaan ini, peneliti menjadikan hal tersebut sebuah proses untuk menggali
semua informasi yang ada di kampung Tenggilis.

Tak hanya cukup menanyakan hal itu kepada sekertaris desa saja, tetapi
peneliti bertanya kepada warga yang ada di Kampung Tenggilis tersebut untuk
menanyakan keseharian yang dilakukan oleh mereka. Kini peneliti tidak hanya
melakukan wawancara kepada masyarakat sekitar, tetapi peneliti melakukan
pemetaan untuk melakukan langkah aksi yang selanjutnya. Sehingga peneliti
dapat menemukan subyek atau komunitas yang sesuai guna melakukan
pendampingan atau penelitian aksi partisipatif.

Proses pengorganisasian

Proses pengorganisasian yang akan dilakukan peneliti bertujuan untuk
memulai aksi yang akan dilakukan dengan tujuan membangun kesadaran
pedagang kaki lima terkait dengan higiene dan sanitasi makanan. Rencana
kegiatan yang dilakukan diantaranya mencakup seluruh pedagang kaki lima
yang ada di Kampung Tenggilis. Kegiatan ini bukan untuk menyelesaikan
masalah secara keseluruhan, namun untuk mengurangi permasalahan yang
kurang dipahami oleh pedagang kaki lima.

Dalam program ini pedagang kaki lima diajak untuk merumuskan
strategi yang harus dilakukan untuk memecahkan permasalahan. Masalahan
yang mengenai tentang higiene dan sanitasi makanan bukanlah sekedar masalah
yang mudah untuk di atasi, apalagi mengenai dengan maknana yang nantinya

akan berdampk pada kesehatan konsumen. Karena tinggi rendahnya tingkat
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kesehatan kini dapat kita lihat melalui higiene dan sanitasi makanan yang telah
di hidangkan oleh pedagang. Jika pedagang tersebut dalam menghidangkan
makanan tanpa memandang higiene dan sanitasi makanan maka dapat
dipastikan dapat berpengaruh pada kesehatan konsumen tersebut. Namun
apabila pedagang tersebut memperdulikan higiene dan sanitasi makanan maka
kesehatan konsumen pun dapat dipastikan tidak mudah terganggu.

Pada umumnya tujuan pedagang dalam memperdulikan higiene dan
sanitasi makanan adalah untuk menjaga kesehatan konsumen dan bertahannya
pelanggan. kebersihan pada suatu dagangan adalah untuk menjaga agar tetap
aman dan tentunya tidak mengganggu kesehatan konsumen. Kebersihan juga
merupakan syarat yang penting dalam menentukan baik buruknya suatu kualitas
dari tempat berjualan. Dengan adanya uraian diatas maka peneliti dan
masyarakat akan mencoba menguraikan dalam bentuk FGD bersama.

1. FGD transek lokasi penelitian bersama warga Kampung Tenggilis

Setelah melakukan inkulturasi bersama warga yang ada di Kampung
Tenggilis, tahap selanjutnya yakni melakukan penggalian data melalui
transek batas Kampung Tenggilis bersama beberapa masyarakat kampung
tersebut. Kini peneliti meminta waktu kepada beberapa warga yang
bertujuan untuk membantu mengeni batas Kampung dan transek mengenai
wilayah secara manual. Kegiata FGD ini dilakukan pada tanggal 16 April

2019 dalam transek yang dilakukan peneliti bersama masyarakat cukup
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berjalan dengan lancar, karena warga yang membantu peneliti Kini

mengetahui mengenai batas Kampung tersebut.

Transect inin dilakukan dengan menyisir perkampungan Tenggilis
Mejoyo untuk mengetahui bagaimana kondisi lingkungan dan mengetahui
permasalahan, namun dalam melakukan FGD ini hanya beberapa warga
saja yang dapat membantu. dalam transek wilayah ini cukup menambahi

yang sudah ada. Diantara lain hasil transek sebagai berikut:

Tabel 6.1

Hasil Transect Kampung Tenggilis Kauman Kecamatan Tenggilis Mejoyo

ASPEK PEMUKIMAN SUNGAI SEKOLAH ARF;'?(EIOS
KONDISI Bavin Berlumpur dan L. Pas;r(,a:ﬁ(ril:atu,
TANAH g tanah liat paving
beraspal
VEGETASI | Mangga, jambu, M:n:?)?ja, Pohon Sono
TANAMAN pohon sono e
belimbing
I Tempat
hunian, sarana
prasarana 0 Sebagaisalah
enunjang, .
P Jang satu wadah Sebagai salah .
kesehatan dan penampungan Sebagai
. . satu tempat
pemerintahan air untuk . tempat para
| Tempat mengurangi untuk siswa edagan
MANFAAT bat nourangl e ncariimy, | Pecagang
produksi resiko banjir. untuk
) tempat .
usaha Sebagai tempat menjajahkan
mengembangka
rumahan pembuangan . dagangannya
. . n kreativitas
seperti tahau, limbah dan
tempe, dan sampabh.
kerajinan
tangan
0 Padatnya I Limbah Sampah yang
MASALAH -
S rumah tempe, berserakan,
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membuat sampah, dan kotornya
berkurangnya limbah lingkungan,
lahan untuk rumah menjadi
dijadikan tangga sumber
tempat langsung penyakit
bercocok tanam dibuang ke apabila dalam
atau tempat sungai. pengolahan
penghijauan. Belum bisa makanan
I Banyaknya| menemukan solusi sampai
pengrajin tempe| agar masyarakat penyajian
asing yang dan pengrajin tidak sesuai
masuk tempe tidak dengan aturan
menjadikan | membuang limbah atau dalam
usaha tempe dan sampahnya artian di awur
warga lokal ke aliran sungai
menurun
[
Pemerintah
sudah
melakukan Ada_nya
teguran dan pembinaan
pemberitahuan bagi para
agar tidak pedagang kaki
membuang lima untuk
HARAPAN sampah dan - lebih
limbah ke aliran memperhatika
sungai. n kesehatan
1 Gotongroyong dan
membersihkan kebersihan
selokan, namun makanan3
selang beberapa
air sungai
Sangat bermanfaat Tempat yang
bagi masyarakat sangat Memudahkan
apalagi ketika bermanfaat warga sekitar
POTENSI musim hujan, dalam
membuat gntuk para mencari
. . siswa dalam
lingkungan tidak . makanan
mencari ilmu
gampang terkena
banjir
TINDAKA 0 untuk Aliran air sungai | Kepala sekolah Merubah
N YANG melestarikan dapat mengalir harus pemikiran
HARUS lingkungan dengan lancar. memperhatikan pedagang
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DILAKUK dengan Aliransungai | tentang jajanan | kaki/ merubah
AN melakukan dapat selalu yang ada di kebiasaan
penanaman dalam kondisi sekitar para pedagang
berbagai jenis bersih dan ssekolahan agar dalam
tanaman untuk tidak bau. lebih waspada | menjajahkan
menjadikan terhadap makanan
kampung yang kebersihandan | yakni dengn
bersih dan tidak kesehatan menerapkan
kumuh. makanan yang | stanndarisasi
I di jajakan higiene dan
perubahan sanitas
perilaku sadar makanan
lingkungan
oleh
masyarakat
dalam
menjaga dan
melestarikan
lingkungan

Dari hasil transek diatas dapat dilihat bahwasanya banyak asset yang
ada di Kampung Tenggilis. Dan dapat kita ketahui bahwa sungai di
Kampung Tenggilis adalah salah satu tempat pembuangan limbah yang
dilakukan oleh masyarakat Kampung tersebut. limbah yang dibuang oleh
masyarakat tersebut tidak hanya kotoran padat, tetapi limbah para pengrajin
tempe juga dibuang ke sungai.

Lahan yang digunakan sebagai permukiman, dan sekolah,
merupakan asset bagi masyarakat Kampung Tenggilis. Tetapi hasil dari

penelusuran wilayah yang ada di kampung ini, ditemukan beberapa

kesenjangan antara harapan dan kenyataan mengenai lingkungan. Yang
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disebabkan karena kurangnya rasa kepedulian masyarakat terhadap
lingkungan untuk menjaganya.

Ada bagian lahan yang digunakan sebagai kios adalah salah satu
asset bagi pedagang kaki lima diwilayah Kampung Tenggilis Tersebut.
lahan tersebut dimanfaatakan dengan baik oleh para pedagang kaki lima
yang ada di Kampung Tenggilis. tempat tersebut dijadikan oleh pedaganga
kaki lima sebagai ajang untuk mereka mencari pemasukan untuk memenubhi
kebutuhan mereka sehari-hari.

Sungai yang ada di Kampung Tenggilis ini digunakan sebagai
tempat pembuangan sampah serta pembuangan limbah yang dihasilkan para
pengrajin tempe. Masyarakat kampung ini tidak pernah memandang sungai
tersebut kering ataupun tidak, mereka tidak ada yang peduli untuk hal itu.
Jika Perilaku tersebut terus menerus mereka lakukan, hal semacam itu dapat
merugikan mereka sendiri. Hal itu dilakukan karena warga tersebut masih

sangat kurang pemahamannya mengenai tindakan yang telah dilakukan.

Dengan adanya penjelasan diatas, maka peneliti dapat
merumuskan tujuan melalui analisis pohon harapan. Yang dapat dilihat

seperti bagan di bawah ini.
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Tabel 6.2

Analisis Strategi Program

No Masalah Harapan Strategi program

1. | Kurangnya Meningkatnya Memberikan edukasi
kesadaran PKL kesadaran PKL | serta buku saku
mengenai mengenai pentingnya | kepada PKL
pentingnya higine higiene dan sanitasi | mengenai pentingnya
dan sanitasi makanan higiene dan sanitasi
makanan makanan.

2. | Tidak adanya | Adanya kelompok | Di bentuknya
kelompok PKL di |PKL di Kampung | kelompok PKL untuk
kelurahan Tenggilis | Tenggilis memantau  higiene

dan sanitasi
makanan.

3. | Tidak adanya aturan | Adanya aturan tentang | Melakukan advokasi
tentang higiene dan | higiene dan sanitasi untuk kebijakan Desa
sanitasi yang | yang diterapkan untuk
diterpakan untuk | PKL.

PKL.

Dapat dijelaskan dari tabel diatas bahwasanya para pedagang kaki
lima masih sangat kurang memperhatikan higiene dan sanitasi makanan
yang mereka hidangkan. Dengan adanya permasakahan seperti itu, maka
warga pun berharap untuk pedagang kaki lima harus lebih memperhatikan
setiap hidangan yang akan mereka berikan kepada para konsumen. Dan
warga pun berharap agar terbentuknya kelompok, hal ini di bentuk dengan

tujuan agar para pedagang kaki lima dapat pengawasan.
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Strategi yang telah di rencanakan dari pemaparan maslaha dan
harapan diatas yaitu dengan memberikan edukasi serta buku saku kepada
pedagang kaki lima mengenai pentingnya higiene dan sanitasi makanan.
Adanya strategi program tersebut karena belum ada kelompok dan belum
adanya kebijakan dari pemerintah Kampung Tenggilis untuk lebih
menekankan pada semua pedagang kaki lima yang ada di Kampung

Tenggilis.

Kemudian untuk permasalahan tentang tidak adanya aturan
tentang higiene dan sanitasi yang diterpakan untuk pedagang kaki lima ini.
Hal itu terjadi dapat menyebakan pedagang kaki lima kurang
memperhatikan setiap hidangannya. Oleh sebab itu masyarakat sangat
berharap agar pemerintah lebih memperhatikan dan membuat kebijakan-

kebijakan mengenai higiene dan sanitasi makanan.
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Tabel 6.3

Ringkasan Narasi Program

masalah Harapan Proses Hasil
Kurangnya | Meningkatnya [Adanya edukasi | Meningkatnya
kesadaran kesadaran kepada pedagang | kesadaran para
PKL PKL kaki lima tentang | pedagang kaki lima
mengenai mengenai pentingnya mengenai
pentingnya pentingnya higiene dan | pentingnya higiene
higine dan Rigiens  dan ; sanitasi.maksnan. | dan sanitasi
sanitasi makanan, dan rasa
makanan makanan buku saku kepada | keperdulian mereka
pedagang  kaki | mengenai hal itu
lima dan | dapat lebih
menempelkan berkembang.
poster di area.
Tidak adanya | Adanya Dibentuknya Terbentuknya
kelompok kelompok kelompok- kelompok  PKL
PKL di | PKL di | kelompok PKL | sebagai pengaws
kelurahan Kampung untuk selalu | untuk pedaganga
Tenggilis Tenggilis mengawasi paa | kaki lima.
pedagang kaki
lima.
Tidak adanya | Adanya Melakukan Terbentuknya
aturan aturan tentang | advokasi untuk kebijakan dari
tentang higiene dan kebijakan Desa | pemerintah
higiene dan | sanitasi yang Kampung
sanitasi yang | diterapkan Tenggilis.
diterpakan untuk PKL.
untuk PKL.

Dari uraian tabel diatas dapat dijelaskan ada beberapa proses yang
dapat peneliti lakukan dalam melakukan program aksi yang telah direncakan

bersama-sama dengan masyarakat, diantaranya dengan melakukan edukasi
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kepada pedagang kaki lima mengenai pentingnya higiene dan sanitasi
makanan dan memberikan buku saku kepada pedagang kaki lima dengan
tujuan agar mereka pun mengingat bukan pada saat diberi edukasi saja,
tetapi ketikan mereka membaca pun mereka dapat mengingat.

Adanya program aksi edukasi merupakan salah satu tujuan peneliti
agar setiap pedagang kaki lima memiliki rasa tanggung jawab terhadap
makanan yang mereka hidangkan untuk konsumennya. Dan tumbuhnya
kesadaran dari pedagang kaki lima tentang pentingnya higiene dan sanitasi
makanan, dan meningkatnya kesadaran mereka dari dampak jika pedagang
tersebut tidak memperhatikan higiene dan sanitasi makanan.

Hasil dari adanya program adalah sebagai proses penyadaran
pedagang kaki lima tentang pentingnya higiene dan sanitasi makanan, hal itu
untuk menjaga kebersihan area perdagangan mereka dan lebih
memperhatikan makanan yang akan mereka hidangkan kepada para
konsumen. Jika semua pedagang memeperhatikan hal itu, maka dapat
dipastikan kesehatan konsumen pun tidak mudah terganggu akibat makanan.
Karena kebersihan tempat juga dapat menjamin dari bersih dan sehatnya
makanan tersebut.

. FGD untuk menyepakati isu yang ada di Kampung Tenggilis
Setelah beberapa kali peneliti melakukan wawancara kepada beberapa
masyarakat tentang pedagang kaki lima, Kini peneliti mencoba membuat

kesepakatan bersama pedagang kaki lima untuk melakukan duskusi guna
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membahas permasalahan mengenai penerapan higiene dan sanitasi
makanan. Dalam membahas hal ini, pneliti mengadakan FGD bersama ibu-
ibu, yang mana ibu-ibu tersebut adalah para pedagang kaki lima yang ada di
wilayah Kampung Tenggilis. Dan ibu-ibu pun meluangkan waktunya untuk
berkumpul bersama peneliti.

Tepat pada tanggal 20 April 2019 peneliti dan para pedagang kaki lima
di Kamapung Tenggilis ini melakukan FGD, kegiatan FGD kedua lebih
fokus dalam menyepakati isu dan program strategi untuk melakukan aksi
selanjutnya. Setelah berkumpulnya ibu-ibu untuk melakukan FGD, peneliti
terlebih dahulu menjelaskan maksud dan tujuannya mengadakan diskusi

tersebut.

Gambar 6.3

Menyepakati isu bersama ibu-ibu PKL

Sumber: Dokumen Peneliti
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FGD ini dilakukan tidak hanya bersama ibu-ibu pedagang kaki lima
saja, karena pada saat itu ada kegiatan lain. Tetapi kegiatan itu tidak
menghalangi untuk memberikan pedagang kaki lima pengetahuan. Hal itu
dikarenakan permasalahan ini hanya terfokus kepada pedagang kaki lima
yang berada di wilayah Kampung Tenggilis, FGD tersebut dilakukan pada
pukul 10.00 WIB sampai selesai. Ibu-ibu pedagang kaki lima pun tidak ada
yang keberatan untuk datang menghadiri pekumpulan tersebut, karena jika
FGD tersebut dilakukan pada sore ataupun malam hari dapat dipastikan tidak
ada yang dapat hadir dalam FGD karena ibu-ibu tersebut sudah repot dengan

dagangannya.

. FGD untuk melakukan aksi

Setelah melakukan FGD transek dan penyepakatan isu, peneliti pun
mengajak ibu-ibu untuk melakukan FGD untuk yang terakhir dalam hal
merencanakan aksi. FGD ini dilakukan pada tanggal 26 April 2019 tepat pada
pukul 08.00 WIB. FGD ini di adakan untuk membahas pemberian edukasi
kepada pedagang kaki lima yang ada di Kampung tenggilis, pemberian
edukasi kepada pedagang kaki lima adalah salah satu proses efektif untuk
memberikan pengetahuan kepada pedagang kaki lima.

Setelah menemukan apa yang akan dibahas, akhirnya Peneliti dan
sekumpulan ibu-ibu membuat kesepakatan bersama untuk melakukan

kumpulan lagi guna untuk memberikan pengetahuan mengenai pentingnya
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higiene dan sanitasi makanan, dan memberikan buku saku kepada setiap
pedagang kaki lima. Dalam melakukan kesepakatan bersama ini terbilang
tidaklah mudah, karena ada beberapa ibu-ibu pada awal perbincangan tidak
setuju dengan hal tersebut, dengan alasan bahwa pedagang tidak perlu diberi
pengetahuan seperti itu, karena pedagang lebih mengetahui akan hal seperti
itu. Tetapi sangkalan dari ibu tersebut tidak menjadi penghalang untuk
keberlangsungan aksi peneliti, karena ibu-ibu lainnya tetap memberikan
dukungn kepada peneliti untuk melanjutkan rencana yang telah peneliti
rancang dari awal.

Setelah melakukan FGD selama beberapa jam berlangsung, peneliti
dan ibu-ibu kini telah menemukan titik terang untuk melakukan aksi
selanjutnya. Sebelum memutuskan hasil tersebut, ibu-ibu merundingkan
terlebih dahulu apa yang akan dilakukan tersebut. Peneliti pun tidak lupa
untuk menjelaskan manfaat dari aksi yang akan dilakukan. Setelah ibu-ibu
dijelaskan oleh peneliti, kini ibu-ibu pedagang kaki lima pun menyepakati

program aksi yang telah dibuat oleh peneliti.
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BAB VII
AKSI PERUBAHAN

Higiene dan anitasi makanan sangatlah penting, terutama ditempat-
tempat umum seperti pedagang kaki lima. Pedagang kaki lima sangat banyak
digemari oleh masyarakat karena harga yang mungkin masih bisa dijangkau
oleh masyarakat di kalangan menengah kebawah. Upaya hiegieni dan sanitasi
makanan pada dasarnya meliputi orang yang menangani, tempat berjualan,
peralatan yang digunakan untuk mengolah makanan, penyimpanan dan
penyajian makanan.

Makanan merupakan kebutuhan dasar manusia untuk melanjutkan
kehidupannya. Salah satu cara untuk memelihara kesehatan adalah dengan cara
mengkonsumsi makanan yang aman, Yyaitu dengan memasatikan bahwa
makanan tersebut dalam keadaan baik dan terhindar dari penyakit. Masalah
kesehatan khususnya masalah hiegiene dan sanitasi makanan merupakan
maslah yang sangat kompleks dan sebenarnya bukan merupakan masalah yang
baru. Hal ini dapat dipengaruhi dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat
terhadap makanan yang disediakan diluar rumah, dengan begitu harusnya
pedagang kaki lima lebih dapat menjamin kesehatan dan keselamatannya.

Pedagang kaki lima yang berada di Kampung tenggilis tergolong
pedagang yang pengetahuan tentang hiegiene sanitasi makanan masih terbilang
sangat kurang. Hal itu disebabkan karena kurangnya pendidikan PKL tentang

pentingnya mengetahui syarat hiegiene dan sanitasi makanan tersebut.
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Meningkatkan pemahaman PKL tentang syarat higiene dan sanitasi makanan

sangat diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan konsumen.

1. Melakukan Kampanye Untuk Membangun Kesadaran PKL Tentang
Penerapan Higiene Dan Sanitasi Makanan

Sebelum proses kampanye tersebut dilakukan, peneliti bertemu
dengan Ibu Sulis yang bekerja sebagai salah satu anggota dipuskesmas dan
meminta tolong supaya dapat memberikan pengetahuan untuk pedagang kaki
lima di kampung Tenggilis mengenai pentingnya higiene dan sanitasi
makanan. Sebelum meminta tolong kepada Ibu Sulis, peneliti terlebih dahulu
menjelaskan maksud dan tujuannya. Setelah peneliti menjelaskan panjang
lebar, Ibu Sulis memberikan respon yang positif kepada peneliti.

Kampanye untuk meningkatkan kesadaran PKL tentang penerapan
higiene dan sanitasi makanan berlangsung pada tanggal 10 Mei 2019 pukul
08.00 WIB di Balai Desa. Pada saat itu peneliti bergegas untuk menuju Balai
Desa supaya tidak terlambat. Setelah selang beberapa menit, ibu-ibu
pedagang kaki lima pun datang ke Balai Desa untuk mengikuti acara

tersebut.

Gambar 7.1
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Gambar kegiatan kampanye

sumber: dokumentasi penelitian

Pada proses kampanye yang disampaikan lbu Sulis cukup berjalan
dengan lancar. Pada saat itu Ibu Sulis langsung menyampaikan intinya saja
kepada ibu-ibu pedagang kaki lima tersebut, walaupun Ibu Sulis dalam
keadaan buru-buru, hal itu tidak mengurnagi materi yang akan disampaikan
oleh Ibu Sulis terhadap pedagang kaki lima. Dalam kegiatan kampanye
tersebut lbu Sulis menjelaskan betapa pentingnya jika para pedagang kaki
lima tersebut menerapkan syarat higiene dan sanitasi makanan. lbu Sulis pun
tidak hanya memberikan pengetahuan kepada pedagang tersebut, akan tetapi
Ibu Sulis memberikan wawasan baru mengenai bahayanya pedagang yang
tidak memperhatikan akan pentingnya higiene dan sanitasi makanan tersebut,
karna pedagang yang tidak memperhatikan masalah seperti itu tidak hanya
penyakit yang di timbulkan akan tetapi konsumen yang tidak nyaman

dengan hidangan dari pedagang tersebut.
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Ibu Sulis pun tak lupa mengingatkan kepada ibu-ibu pedagang kaki
lima sebelum menutup pembicaraannya agar setiap pedagang tidak
sembarangan dalam mengelolah makanan.

“nyuwun tulung nggeh ibu-ibu, mulai sakniki nek masak damel
kiambak utowo di sade nggeh lebih di perhatikno maleh baik niku kebersihan
tempate, peralatan masak e, atau cara mengelolah masakane. Soale nggeh
sakniki rawan penyakit seng mboten di songko-songko ”

Dengan posisi pedagang kaki lima yang kurang memperhatikan akan
pentingnya higiene dan sanitasi makanan, maka lbu Sulis pun berpesan
kepada para pedagang supaya lebih berhati-hati dalam mengolah makanan.
Setelah adanya kampanye tersebut, peneliti dan Ibu sulis mengharapkan agar
pedgang senantiasa memperhatikan kebersihan dan kesehatan makanan
tersebut.

. Aksi Pemberian Buku Saku Kepada Pedagang Kaki Lima

Setelah melihat kegiatan pedagang kaki lima yang sehari-hari ketika
berdagang seperti itu, maka peneliti tidak kekurangan inisiatif untuk
memberikan wawasan baru untuk pedagang tersebut. mengingat pedagang
kaki lima yang hanya diberi pengetahuan tentang pentingnya higiene dan
sanitasi makanan kiini dirasa masih kurang cukup, karena tidak semua
masyarakat dapat menerima materi dengan baik.

Kini peneliti mencari alternatif lain selain memberikan pengetahuan

kepada pedagang tersebut, yaitu peneliti memberikan buku saku kepada para

pedagang yang berisi tentang pentingnya menjaga higiene ddan sanitasi
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makanan. Tujuan peneliti memberikan buku saku tersebut yaitu untuk
memberikan pemahaman bagi pedagang yang mungkin kurang paham ketika
diberi pengetahuan oleh Ibu Sulis.

Pemberian buku saku ini diberikan kepada setiap pedagang yang ada,
supaya tidak hanya seorang yang dapat memngetahui pentingnya higiene dan
sanitasi makanan. Dengan adanya buku saku tersebut peneliti berharap
supaya pedagang dapat mencegah penyebaran penyakit yang berasal dari
makanan yang tidak memenuhi persyaratan kesehatan.

Gambar 7.2
Pemberian buku saku kepada pedagang kaki lima

b AT

g REDMI N T,
- ‘Al DUAL CAMERA iy

Sumber: dokoumen peneliti
Jika semua pedagang kaki lima diberi buku saku, maka semua
pedagang yang ada di Kampung Tenggilis diharapkan dapat mengubah

kebiasaan yang buruk, seperti halnya selalu menjaga kebersihan tempat,
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kebersihan alat masak, kebersihan tempat cuci piring dan kesehatan yang ada
pada maknan tersebut. jika pedagang tidak memahami itu, maka dapat
dikatakan bahwasanya warung tersebut belum bisa menerapkan syarat
higiene dan sanitasi pada makanan.

. Penempelan Poster Higiene Dan Sanitasi Makanan Pada PKL

Sanitasi makanan adalah salah satu bagian yang penting, dalam
segala aktivitas kesehatan masyarakat. Mengingat adanya kemungkinan
penyakit-penyakit akibat makanan. Kebiasaan-kebiasaan tradisional dalam
mengelolah makanan masih menduduki posisi yang kuat di masyarakat kita
selama belum ada cara pengganti yang lebih berkenan.

Saat ini kepraktisan merupakan suatu hal yang diperlukan oleh
sebagian besar masyarakat, alasanya karena kesibukkan masing-masing
seorang tidak semua sama. Keprakitsan disini adalah dalam urusan
menyiapkan makanan. Banyak masyarakat yang hanya memikirkan
kepraktisannya saja, tanpa memikirkan dampak yang lain. Seperti halnya
kehigienisan makanan, jika maknan tersebut tidak higienis maka dampak
yang negatif tersebut mnjadi hal yang sangat rawan.

Peneliti melakukan aksi tersebut karena ingin setiap pedagang lebih
memperhatikan kebersihan dan kesehatan makanan. Jika pedagang hanya
diberi materi saja kemungkinan besar hanya dapat menerapkan dalam
hitungan beberapa hari saja dan tidak sampai bertahan lama. Penempelan

poster dilkukan untuk membantu mengubah karakter dan membangun
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kesadaran pedagang yang masih belum menerapkan syarat higiene dan
sanitasi makanan.

Dengan segala upaya yang dilakukan peneliti untuk mengubah
perilaku pedagang yang mungkin semena-mena dalam mengolah makanan,
seperti halnya memasang poster di warung-warung. Peneliti berharap agar
pedagang kaki lima dapat merubah kebiasaan-kebiasaan yang dinilai buruk.
Baik dari kebersihan tempatnya ataupun kesehatan makannya. Karena jika
pedagang tidak memperhatikan syarat tersebut, bisa jadi konsumen yang ada
di warung itu akan berkurang.

Gambar 7.3

Gambar poster
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Sumber: dari dinas kesehatan

Gambar 7.4
Potret peneiti menempelkan poster di tempat PKL
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Sumber: Dokumen peneliti
Setelah dilakukan penempelan poster diharapkan para pedagang
kaki lima lebih meningkatkan lagi kinerja berjualannya dengan lebih
memperhatikan kebersihannya dalam pengolahan makanan sampai

penyajian makanan.
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BAB VIII ANALISA DAN
REFLEKSI
A. Analisa Hasil Pendampingan

Dalam proses pemberdayaan, peneliti mendapat banyak ilmu serta
pengalaman yang luar biasa dari masyarakat, peneliti sebagai pendamping
tidak serta seenaknya sendiri menjadi guru di masyarakat, namun peneliti
banyak belajar dari masyarakat khususnya pedagang kaki lima yang dijadikan
sebagai objek penelitian karena mereka yang mengetahui kebiasaan dari
penerapan higiene dan sanitasi makanan sedangkan peneliti hanya mengetahui
higiene dan sanitasi makanan hanya sebatas teori.

Metodologi yang digunakan peneliti dalam pendampingan masyarakat
yaitu metodologi PAR (Participatory Action Research). Metodologi tersebut
mempunyai prinsip dan cara kerja secara tersendiri untuk dilakukan peneliti,
yakni partisipasi masyarakat salah satu ciri khas penelitian dengan metode
PAR. Peran peneliti sebagai fasilitator saja dan masyrakat sebagai subyek
dalam penelitian. Metodologi PAR juga secara aktif melibatkan semua pihak
yang relevan dengan penelitian (stakeholder). Sebagai masyarakat juga harus
mengenali diri mereka sendiri serta mengenali permasalahan dan potensi yang
ada di desa agar mereka dapat melakukan perubahan yang lebih baik dari

sebelumnya.
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Keberhasilan pemberdayaan yang dilakukan dalam partisipasi
masyarakat yang menemukan kesapakan atas mufakad yang telah dilakukan
bersama-sama dan saling menghargai satu sama lain kemudian tidak lupa
dengan kepercayaan juga Yyang menjadikan meningkatnya hubungan
partisipatif masyarakat. Metode yang digunakan adalah konsep yang sesuai
dengan keadaan dan kenyataan dilapangan.

Penerapkan standarisasi higiene dan sanitasi makanan pada para
pedagang pedagang kaki lima yang merupakan tanggung jawab yang harus
dimiliki oleh setiap pedagang karena kebersihan dan kesehatan menjadi hal
yang paling penting untuk kesehatan, apabila itu diterapkan maka akan
meningkatkan kualitas mutu makanan yang dijual oleh pedagang kaki lima,
namun jika tidak maka akan menurunkan kualitas makanan yang dijual dan
menurunkan juga kualitas penjualannya sehingga menurunkan peminat
konsumen untuk membeli.

Jika masalah penerapan higiene dan sanitasi makanan tidak diatasi atau
diperhatikan dari pedagang kaki limanya maka akan sulit untuk menyelesaikan
masalah ini. Tentunya pedagang kaki lima akan tetap seperti itu dengan tidak
memperhatikan kebersihan dan kesehatan makanan. Tujuan dari adanya
kampanye, pemberian buku saku, dan penempelan poster agar para pedagang
lebih memperhatikan standarisasi higiene dan sanitasi. Apabila pengetahuan
pedagang meningkat maka kesadaran mereka juga meningkat,

sehingga pola perilaku berdagang yang tidak sehat akan dapat dihindari dan
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dicegah bersama-sama. Perubahan yang terjadi setelah melakukam kampanye
dan penempelan poster dan pemberian buku saku memang tidak bisa dilihat
secara jelas dan harus bertahap.

Hal ini sudah seharusnya disentuh dari akar masalahnya terlebih
dahulu, kalau penyakit datang dari pedagang yang tidak menerapkan
standarisasi higiene dan sanitasi maka pedangnya yang harus disentuh terlebih
dahulu, bukan malah dibiarkan tanpa diperdulikan mereka mau berjualan
seenaknya saja, jika kesadarannya belum disentun maka hasilnya akan
membuat kecewa karena pedagang belum menyadari akan dampaknya dari
tidak menerapkan higiene dan sanitasi makanan yang ada di dekat
lingkungannya tanpa ada pengelolaan berlanjut.

Jika tidak sekarang kapan lagi untuk memperhatikan pedagang kaki
lima. Allah Ta’ala memerintah manusia untuk selalu memperhatikan
makanannya, seperti dalam firmannya Allah:

“Maka seharusnya manusia memperhatikan makanannya” (Q.S
Abasa (80):24). Mengapa? Karena manusia yang ingin sehat jasmani
rohaninya, salah satu faktor yang menunjang adalah dari makanan dan oila
makanan yang ditetapkan. Jadi bagi seorang muslim bukan penghilang lapar
saja atau sekedar terasa enak dilidah, tapi lebih jauh dari itu mampu
menjadikan tubuhnya sehat jasmani dan rohani sehingga mampu

menjalankan fungsinya “khalifah fir Ardhi”(pempimpin di bumi).
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Nabi Muhammad SAW juga pernah berkata dalam hadisnya sebagai
berikut:

“Seorang hamba Allah tidak akan berpindah dua kakipun pada hari
kiamat, sampai ia mampu menjawab empat hal: umurnya digunakan untuk
apa, pengetahuan bagaiamana diamalkan, hartanya bagaiamana
dinafkahkan serta tubuhnya digunakan atau di boroskan (HR. Tirmidzi).

Hadist diatas menjelaskan bahwasanya tubuh manusia bisa
diumpamakan seperti mesin yang sangat rumit dan tidak ada tandingannya.
Seperti halnya mesin yang memiliki berbagai komponen, maka agar mesin
itu dapat selalu berjalan dengan mulus perlu diperhatikan beberapa hal,
antara lain perlu dipelihara dan dijaga kebersihannya, diberi waktu
beristirahat, dan digunakan dengan hati-hati sesuai fungsinya. Demikian pula
tubuh manusia, yang memiliki mekanisme yang sangat rumit itu dan salah

satu segi pemeliharaan tubuh itu dengan makanan.

Refleksi
1. Refleksi Teoritis
Pemberdayaan adalah suatu proses yang berjalan terus-menerus
untuk meningkatkan taraf hidupnya, upaya itu hanya bisa dilakukan
dengan membangkitkan keberdayaan mereka, untuk memperbaiki
kehidupan diatas kekuatan sendiri. Asumsi dasar yang dipergunakan

adalah bahwa setiap manusia mempunyai potensi dan daya, untuk
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mengembangkan dirinya menjadi baik. Dengan demikian, pada dasarnya
manusia itu bersifat aktif dalam upaya yang amat pokok adalah
peningkatan keberdayaan dirinya. Dalam rangka pemberdayaan ini upaya
yang amat pokok adalah peningkatan pengetahuan pedagang kaki lima
dalam menerapkan standarisasi hygiene dan sanitasi makanan pada
makanan yang mereka perjualkan atau dagangkan.

Selain dari pada teori pemberdayaan juga di iringi dengan teori
partisipasi dan teori penerapan  hygiene dan sanitasi makanan yang
berguna untuk membantu peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini.
Teori partisipasi memberikan bantuan untuk mencapai tujuan-tujuan yang
ingin di capai karena untuk mencapai suatu tujuan harus ada dukungan
serta keikutsertaan para pedagang kaki lima atau masyarakat secara
mental, maupun secara emosional. Dalam kegiatan pemberdayaan ini
partisipasi dari pedagang kaki lima dan masyarakat harus dihargai, serta
diharapkan ada manfaat serta tujuan atas keikutsertaan mereka sehingga
menumbuhkan rasa tanggung jawab.

. Refleksi metodologis

Metodologi dalam penelitian ini menggunakan metode PAR
(Participatory Action Research). metode PAR pada dasarnya merupakan
penelitian yang melibatkan secara aktif semua pihak-pihak yang relevan

(stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang sedang berlangsung
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(dimana pengalaman mereka sendiri sebagai persoalan) dalam rangka

melakukan perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik.

Dalam riset bisa jadi terdapat satu atau lebih pendamping
(researcher), orang yang menjadi obyek pendampingan (researched) dan
orang yang akan mendapat hasil pendampingan (researched for). Semua
pihak yang terlibat dalam riset partsisipasi dalam semua proses
pendampingan mulai dari analisa sosial, rencana aksi, aksi, evaluasi
sampai refleksi. Pertanyaan yang muncul disini adalah siapa yang
diperlakukan sebagai partisipan, berapa banyak mereka harus
berpartisipasi, dalam cara yang bagaimana mereka harus berpartisipasi,
dalam cara yang bagaimana mereka harus berpartisipasi dan bagaimana

partisipasi mereka dijelaskan.

. Refleksi Dakwah Keisalaman

Makanan merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia
yang dibutuhkan setiap saat dan dimanapun ia berada serta memerlukan
pengelolaan yang baik dan benar agar bermanfaat bagi tubuh. Tanpa
adanya makanan dan minuman, manusia tidak dapat melangsungkan

hidupnya. Makanan di samping berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan
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fisik, juga berkaitan dengan ruhani, iman dan ibadah juga dengan identitas
diri, bahkan dengan perilaku.”
Perspektif islam terhadap makanan sudah tertera dalam Al-Qur’an

dalam surat Al Bagarah 2:168 yang berbunyi sebagai berikut:

35 385 o) Al gt 1,45 ¥ G S T 5 L 18 201 4l

-

\o 2

"Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa-apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syetan. (QS Al Bagarah (2:168).”

Dari ayat di atas, dapat disimak bahwa Allah menyuruh manusia
memakan apa saja di dunia ini yang diciptakanNya, sepanjang batas-batas
yang halal dan baik (thayibah). Makanan yang halal tidak semuanya baik.
Karena yang dinamai halal terdiri dari empat macam: wajib, sunnah,
mubah, dan makruh. Selanjutnya, tidak semua yang halal sesuai dengan
kondisi masing-masing. Ada halal yang buat si A yang memiliki kondisi
kesehatan tertentu, dan ada juga yang kurang baik untuknya, walau baik
buat yang lain. Ada makanan yang halal, tetapi tidak bergizi, dan ketika

itu ia makan menjadi kurang baik.

74 Nurul Amaliyah, Penyehatan Makanan dan Minuman, (Deepublish: Yogyakarta,2017). Hal 5
> Q.S Al Bagarah: 168
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BAB XI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya dapat di simpulkan
sebagai berikut:

Kondisi kesehatan pada makanan yang dijual oleh para pedagang kaki lima
bisa dikatakan kurang bersih dan sehat karena pengolahan sampai penyajian
makanan yang mereka lakukan tidak memenuhi standarisasi syarat higiene dan
sanitasi makanan yang sesuai dengan PERMENKESRI (Peraturan Menteri
Kesahatan Republik Indonesia) mulai pengguanaan celemek, mencuci tangan
sebelum menjamah makanan, dan memakai pelindung kepala. Para pedegang
juga menggunakan plastik (kresek) yang berwarna hitam daur ulang untuk
wadah pembungkusan yang riwatnya tidak diketahui riwayatnya, apakah bekas
dari pestisida, limbah rumah sakit, kotoran hewan atau manusia, limbah logam
dan lain-lain. Namun juga ada penjual yang menggunakan wadah styrofoam
selain bagus untuk kemasan alasan lain adalah aman untuk digunakan.

Strategi pemberdayaan pada pedagang kaki lima yang dilakukan untuk
mengurangi dampak dari penerapan syarat hygiene dan sanitasi makanan yang
tidak memenuhi syarat antara lain dengan melakukan kampanye kemudian
pemberian buku saku/ modul dan penempelan poster pada pedagang kaki lima.

Serta melakukan advokasi pada pemerintahan desa dan puskesmas. Kampanye
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sebagai bentuk penyadaran dari kondisi masyarakat atau pedagang yang tidak
kurang mengetahui bagaiamana syarat standarisasi hygiene dan sanitasi
makanan, sedangkan pemberian buku saku dan penempelan poster dilakukan
untuk menggerakkan pedagang kaki lima untuk menerapkan syarat dan
standarisasi hygiene dan sanitasi makanan.

Hasil pasca proses pemberdayaan adalah masyarakat dan pedagang kaki
lima yang awalnya belum mengetahui tentang syarat standarisasi, sekarang
para pedagang mengerti dan memahami bagaiaman standarisasi hygiene dan
sanitasi makanan termasuk penjamaan makanan yang meraka lakukan. Selain
itu dengan pemberian buku saku dan penempelan poster tujuannya supaya
masyarakat dan pedagang kaki lima dapat mencegah dan menghindari dari
penyakit menular atau tidak menular dengan cepat dan siaga.

B. Rekomendasi

Selama ini pengetahuan pedagang kaki lima mengenai pentingnya
higiene dan sanitasi makanan masih terbilang sangat kurang, sehingga
pedagang kaki lima pun masih harus diberi pengetahuan mengenai
pentingnya higiene dan sanitasi makanan. Pentingnya hidup sehat sangatlah
penting, sehingga harus selalu diberi pengetahuan. Dalam hal ini peran
pedagang sangatlah penting untuk menjaga kebersihan makanan dan
lingkungan sekitar. Sehingga dengan cara seperti itu dapat membuat
kebiasaan yang lebih baik dengan cara memberikan pengetahuan serta

kesadaran. Walaupun untuk menciptakan hasil yang maksimal masih
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memerlukan proses waktu yang panjang, namun jika dibiasakan akan
berdampak baik.

Kurangnya kesadaran pedagang kaki lima mengenai pentingnnya
memperhatikan higiene dan sanitasi makanan masih kurang, hal ini dapat
mudah terganggunya kesehatan konsumen. Hal tersebut dapat dicegah
dengan berbagai cara diantaranya dengan melakukan berbagai pendekatan
yang dilakukan kepada pedagang dan memberikan pengetahuan kepada
pedagang untuk pentingnya memperhatikan higiene dan sanitasi makanan.

Pada akhir penulisan laporan skripsi ini, peneliti memberikan
beberapa rekomendasi yang berkaitan dengan pentingnya menjaga higiene
dan saitasi makanan. Diantaranya yaitu:

| Pedagang kaki lima harus memperhatikan higiene dan sanitasi
makananya, selalu memperhatikan pengelolahannya dengancara tidak
bertindak semaunya dalam menyajikan makanan. Karena jika
pedagang menyajikan makanan semaunya, hal itu dapat mengundang
beberapa penyakit yang tidak diinginkan.

1 Pemerintah Desa harus membeir kebijakan untuk pedagang kaki lima
mengenai pentingnya higiene dan sanitasi makanan. Agar pedagang
kaki lima selalu berhati-hati dalam menyajikan makanan, serta selalu

memperhatikan kebersihan peralatan masak yang digunakan.
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